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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Yayasan Pondok Pesantren
Ismul Hag Gebangsari Jatirejo Mojokerto (2001-2017)”. Peneliti memberikan
batasan permasalahan pada tiga hal, yaitu: (1). Bagaimana sejarah dan
perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag? (2). Bagaimana Kegiatan
Yayasan Ismul Hag?(3). Apa faktor pendukung dan penghambat Yayasan Pondok
Pesantren Ismul Hag®.

Untuk menjawab pertanyaan di atas, metode yang digunakan adalah
metode penulisan sejarah. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah:
Heuristik (pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik sumber), Interpretasi
(penafsiran sumber) dan Historiografi (penulisan sejarah). Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan historis (sejarah), sosiologi dan psikologi.
Sedangkan teori yang digunakan untuk menganalisis adalah teori feminologi dan
hermeneutika.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1)
Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haqg berdiri pada tahun 2001 yang didirikan
olen KH. Bahrul Ulum bertujuan untuk menyebarkan agama Islam dan
mensejahterakan masyarakat. Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag berkembang
baik dari sarana-prasarana, jumlah santri maupun cabang. 2). Jam’iyah Ismul Haq
memiliki beberapa kegiatan rutinan dan terdapat kegiatan khusus diantaranya bela
diri dan pengobatan. 3). Faktor pendukung dan penghambat Yayasan Pondok
Pesantren Ismul Hag terbagi dalam dua faktor, yakni faktor internal yang berasal
dari dalam Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq dan faktor eksternal yang
berasal dari luar Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag.

Kata Kunci: Sejarah dan Perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag
Gebangsari Jatirejo Mojokerto.



ABSTRACT

This thesis entitled "The History of the Foundation Development
Boarding School Ismul Hag Gebangsari Jatirejo Mojokerto (2001-2017)".
Researchers provide limitations of the problem on three things, namely: (1). How
is the history and development of Ismul Hag Foundation Boarding School? (2).
How Is The Foundation Activity Ismul Hag? (3). What are the supporting and
inhibiting factors of the Ismul Hag Foundation?

To answer the question above, the method used is the method of writing
history. The steps in this research are: Heuristics (source collection), Verification
(source criticism), Interpretation (interpretation of sources) and Historiography
(historical writing). The approach used is historical approach (history), sociology
and psychology. While the theories used to analyze is the theory of feminology
and hermeneutics.

From the results of research conducted can be concluded that: (1)
Foundation Ismul Haq boarding school established in 2001 established by KH.
Bahrul Ulum aims to spread the religion of Islam and prosper the community. The
Foundation of Ismul Haq Islamic Boarding School has developed well from the
facilities, the number of students and branches. 2). Jam'iyah Ismul Hag has several
rutinan activities and there are special activities such as martial arts and medicine.
3). Supporting factors and barriers of the Foundation Ismul Hag Pondok Pesantren
divided into two factors, namely internal factors derived from the Foundation of
Islamic Boarding School Ismul Hag and external factors originating from the
Foundation Foundation of Islamic Boarding School Ismul Haq Gebangsari
Jatirejo Mojokerto.

Keywords: History and Development Foundation of Islamic Boarding School
Ismul Hag Gebangsari Jatirejo Mojokerto.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang berkembang.
Informasi dapat menyebar di berbagai daerah bahkan pelosok dunia. Dunia
yang luas menjadi sempit, antar benua menjadi dekat. Besar
kemungkinannya akan dijadikan peluang bagi manusia yang memiliki
kepentingan negatif untuk menghancurkan kualitas manusia baik sumber
daya manusia maupun moral manusia. Manusia yang dahulu memiliki
kualitas akhlak yang baik, saling tolong menolong, saling tegur sapa, tiada
caci maki terhadap sesama namun, saat ini dengan berjalannya waktu
mengalami penurunan secara drastis. Hal ini disebabkan banyak yang
terlena dan tergerus oleh arus teknologi yang masih belum digunakan
dengan baik dan benar sehingga terjadilah penurunan kualitas diri baik
dalam hal akhlak maupun sumber daya manusia.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
adalah dengan melakukan pemberdayaan dalam segi pendidikan
keterampilan dan pola perilaku bermasyarakat. Melalui pendidikan,
masyarakat dibekali dengan ilmu dan berbagai keterampilan yang akan
menunjang setiap pribadi mereka untuk bekerja dan bertahan hidup. Dengan
pendidikan pula, sikap sosial masyarakat akan terbangun sejalan dengan

nilai-nilai norma.



Bermula dari fenomena tersebut, maka masyarakat mulai berfikir
untuk membentuk suatu wadah agar mereka dapat memperoleh ilmu
pengetahuan dengan baik dan maksimal. Salah satu upayanya adalah dengan
mendirikan sebuah lembaga yang kemudian disebut yayasan.

Yayasan adalah kumpulan dari sejumlah orang yang terorganisasi dan
dilihat dari segi kegiatannya, lebih tampak sebagai lembaga sosial. Sebuah
yayasan didirikan bukan untuk tujuan komersial atau untuk mencari
keuntungan, akan tetapi tujuannya didirikan yayasan adalah untuk
membantu dan meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia
yang ada di sekitar yayasan tersebut.

Yayasan pada mulanya digunakan sebagai terjemahan dari istilah
Stichting yang berasal dari kata Stichen yang berarti membangun atau
mendirikan dalam Bahasa Belanda dan Foundation dalam Bahasa Inggris.®
Istilah yayasan yang ada di dalam undang-undang RI No. 16 Tahun 2001
tentang “Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang
dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan di bidang sosial,
keagamaan, dan kemanusiaan yang tidak mempunyai anggota” yang ada
pada Bab | Pasal 1 ayat 1 yang telah dijelaskan diatas mempunyai struktur
dalam kepemimpinan yang terdiri atas pembina, pengurus dan pengawas.’

Seiring dengan berjalannya waktu, keberadaan yayasan yang bergerak

dalam bidang pendidikan dan sosial tidak hanya berada di wilayah

! Gunawan Wijaya, Yayasan di Indonesia Sesuatu Panduan Komperhensif (Jakarta: PT. Alex
Media Kompitindo, 2002), 2.

2 Tim Redaksi Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan tentang Yayasan:
Undang-undang No. 28 Tahun 2004 tentang Perubahan UU No. 16 Tahun 2001 (Bandung:
Fokusmedia, 2004), 25.



perkotaan saja, namun juga terdapat di wilayah pedesaan. Hal itu membuat
proses peningkatan sumber daya manusia semakin merata.

Salah satu lembaga yang bergerak dalam bidang ini adalah Yayasan
Ismul Hag. Yayasan ini terletak di Desa Gebangsari Kecamatan Jatirejo
Kabupaten Mojokerto, didirikan pada tahun 2001, yang diprakarsai oleh
pendirinya yakni KH. M. Bahrul Ulum. Desa Gebangsari berada di
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto. Latar belakang kiai Bahrul Ulum
mendirikan yayasan di daerah ini ada beberapa hal diantaranya karena
kampung yang ditempati tersebut merupakan tempat berjudi dan kumpulnya
orang-orang yang melakukan ma’siat, masyarakat membutuhkan lembaga
dan sosok seorang pemimpin yang menuntun kepada kebaikan dan ilmu
pengetahuan dan dorongan dari guru-gurunya untuk mengembangkan Ismul
Hag.? Yayasan Ismul Haq juga memiliki beberapa tujuan antara lain:

1. Berusaha meningkatkan iman dan tagwa dengan meningkatkan ibadah
kepada Allah.

2. Mengembangkan seni beladiri dan kegiatan sosial lainnya.

3. Ta’at dan patuh kepada Undang-undang Negara/ kerajaan yang diduduki
bagi Negara Asing.

4. Berusaha meningkatkan dan melaksanakan keyakinan serta kejujuran.*

Melihat latar belakang dan tujuan yang kompleks tersebut, pada
akhirnya KH. Bahrul Ulum berinisiatif untuk mendirikan yayasan yang

dimulai dengan mendirikan sebuah pondok pesantren di kawasan Desa

* M. Bahrul Ulum, Wawancara, Mojokerto, 16 November 2017.
* Bahrul Ulum, Kitab Panduan Jamiyah Ismul Haq Pusat Nahdlatul Ulama (NU) Indonesia
(Mojokerto: Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq, 2013), 23.



Gebangsari Kecamatan Jatirejo. Harapan pertama KH. Bahrul Ulum
mengharapkan kehadiran pondok pesantren ini dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat yang dinamis dalam bidang pendidikan, sosial serta keagamaan.

Disisi lain pondok pesantren ini memiliki bidang keunggulan. Bidang
tersebut adalah tentang pengobatan. Pengobatan ini diajarkan melalui
beberapa media diantaranya adalah media alat dan media dzikir. Dalam
pengobatan media alat menggunakan terapi bekam, terapi kejut, pijat
manual. Sedangkan media dzikir menggunakan kalimat-kalimat doa
meliputi asma’ dan raja’.

Perkembangan Yayasan Ismul Haqg ditempuh dalam beberapa tahun
dan hingga sekarang pun masih mengalami perkembangan yang signifikan.
Yayasan Ismul Hag hingga kini memiliki beberapa cabang hampir diseluruh
wilayah Indonesia dan hingga ke luar negeri.’> Yayasan Pondok Pesantren
Ismul Haq diresmikan oleh Bapak Dr. H. Ahmadi M.Si selaku bupati
Mojokerto pada masanya yang bertepatan pada hari Minggu tanggal 22
April 2001 di Dusun Kowang Desa Gebangsari Kecamatan Jatirejo
Kabupaten Mojokerto Jawa Timur.

Pada tahun 2002 KH. M Shoddig yang merupakan ayah mertua KH.
Bahrul Ulum mewakafkan tanahnya untuk Yayasan Ismul Hag. Pada tahun

2002 KH. Bahrul Ulum juga mengajukan padepokan dan Majelis Ta’lim

> Sugeng, Wawancara, Mojokerto, 13 Januari 2018.



Ismul Hagq ke PBNU sehingga menjadi Jamiyah Ismul Hag Nahdlatul
Ulama Pusat Mojokerto masuk ke LDNU.®

Melihat latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengkaji
keberadaan dan perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haqg yang
terletak di Desa Gebangsari Kecamatan Jatirejo Mojokerto. Sehingga
penulis akan membahas dalam sebuah penelitian skripsi dengan judul
“Sejarah dan perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag
Gebangsari Jatirejo Mojokerto Tahun 2001-2017”, dalam penelitian ini
penulis berupaya meneliti keberadaan Yayasan Ismul Haq dalam segi
sejarah berdirinya dan perkembangannya. Disisi lain penulis juga meneliti
mengenai pengobatan hingga sekarang.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul skripsi mengenai “Sejarah dan Perkembangan
Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hagq Gebangsari Jatirejo Mojokerto
Tahun 2001 - 20177, untuk mempermudah pembahasan agar tidak
menyimpang dan dapat menghasilkan suatu pembahasan yang lebih
mengarah serta tepat pada sasaran, maka peneliti menetapkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Ismul

Haq Gebangsari Jatirejo Mojokerto tahun 2001-2017?
2. Bagaimana kegiatan Ismul Haq Gebangsari Jatirejo Mojokerto tahun

2001-2017?

¢ M. Bahrul Ulum, Wawancara, Mojokerto, 16 November 2017.



3.

Apa faktor penghambat dan faktor pendukung Yayasan Pondok

Pesantren Ismul Haq Gebangsari Jatirejo Mojokerto?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Menjelaskan tentang sejarah dan perkembangan Yayasan Pondok
Pesantren Ismul Haq Gebangsari Jatirejo Mojokerto tahun 2001-2017.
Memaparkan kegiatan yang terdapat di Yayasan Pondok Pesantren
Ismul Hag Gebangsari Jatirejo Mojokerto tahun 2001-2017.
Memaparkan faktor-faktor yang menjadi pendukung maupun
penghambat Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag Gebangsari Jatirejo

Mojokerto.

Manfaat Penelitian

Peneliti berharap tulisan ini dapat memberikan pengetahuan dan

manfaat bagi kalangan intelektual Islam dan berbagai:

1.

Manfaat Akademis

Manfaat pertama yang diperoleh oleh pembaca terkait penelitian ini
adalah bertambahnya informasi dan khazanah keilmuan sehingga
menambah keluasan berfikir. Manfaat berikutnya yaitu sebagai bahan
tambahan referensi oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam
melakukan penelitian untuk melengkapi penelitian yang sudah ada atau
juga bisa dijadikan bahan perbandingan dengan penelitian-penelitian

sebelumnya.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi atau rujukan tentang
Yayasan Ismul Hag. Selain itu, dengan penelitian ini penulis berharap
Yayasan Ismul Hag Gebangsari Jatirejo Mojokerto akan lebih dikenal
oleh masyarakat luas dan masyarakat bisa mengetahui manfaat besar

yang terkadung di dalamnya.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Berdasarkan dengan judul penelitian ini, maka pendekatan yang
digunakan penulis adalah pendekatan sejarah, pendekatan sosiologi, dan
pendekatan psikologi.

Pendekatan sejarah (historis) adalah suatu ilmu yang di dalamnya
dibahas sebagai peristiwa dengan memperlihatkan unsur tempta, waktu,
obyek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut. Menurut ilmu ini
segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi,
dimana, apa sebabnya dan siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut.’

Pendekatan sejarah ini  bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan fakta sejarah dan yang melatarbelakangi berdirinya
Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq Gebangsari Jatirejo Mojokerto.

Penulis juga mengunakan pendekatan sosiologis, yang digunakan
untuk meneropong segi-segi peristiwa terkait kajian yang mengenai peran
KH. Bahrul Ulum terhadap masyarakat disekitarnya dan ajaran-ajaran yang

disebarkan.

” Atang Abdul Hakim, Metodologi Studi Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 20000,



Pendekatan sosiologi adalah ilmu yang memperlajari hidup bersama
dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang
menguasai hidupnya itu. Sosiologi mencoba mengerti sifat dan maksud
hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh serta berubahnya perserikatan-
perserikatan hidup serta kepercayaan, keyakinan yang memberi sifat
tersendiri kepada cara hidup bersama itu dalam tiap persekutuan hidup
manusia.®

Sedangkan psikologis merupakan ilmu tentang jiwa. Menurut
Muhibbin Syah, psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
tingkah laku terbuka maupun tertutup pada manusia baik selaku individu
maupun kelompok dalam hubungannya mengenai lingkungan. Tingkah laku
yang terbuka merupakan tingkah laku yang bersifat psikomotor yang
meliputi kegiatan berbicara, duduk, berjalan dan lain sebagainya, sedangkan
tingkah laku tertutup meliputi berfikir, berkeyakinan, berperasaan dan lain
sebagainya.’ Pendekatan psikologi digunakan untuk mengetahui prilaku-
prilaku masyarakat yang terdapat disekitar Yayasan Ismul Haq Gebangsari
Jatirejo Mojokerto.

Landasan teori yang digunakan penulis adalah Hermeneutika. Secara
etimologis kata hermeneutika berasal dari bahasa Yunani hermeneuein yang

berarti menafsirkan, menerjemahkan, atau  menginterpretasikan.'

® Hassan Shadily, sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 1983), 1.

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), 20.

19 jean Grondin, Sejarah Hermeneutika, terj. Inyiak Ridwan Muzir (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), 23.



Hemeneutika secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu teori atau
filsafat tentang interpretasi makna.

Jika asal kata hermeneutik dirunut, maka kata tersebut merupakan
bentuk dari hermes, seorang dewa dalam mitologi Yunani yang bertugas
menyampaikan dan menjelaskan pesan (message) dari sang dewa kepada
manusia oleh karena itu seorang utusan harus bisa menerjemahkan dan
menafsirkan pesan tersebut.

Secara teologis peran Hermes ini bisa dinisbatkan sebagaimana peran
Nabi utusan Tuhan. Sayyed Hossein Nashr memiliki hipotesis bahwa
Hermes tersebut tidak lain adalah Nabi Idris a.s yang disebut dalam al-
Qur’an dan dikenal manusia pertama yang mengetahui tulisan, teknologi,
tenun, kedokteran, astronomi, dan lain-lain. menurut riwayat yang beredar
di lingkungan pesantren, Nabi Idris adalah orang yang ahli di bidang
pertenunan, sedangkan di lingkungan agama Yahudi Hermes dikenal
sebagai Thoth yang dalam mitologi Mesir dikenal dengan Nabi Musa as. *?

Menurut Qamaruddin Hidayat, hermeneutika disebut “understanding
of understanding” (pemahaman-pemahaman) terhadap teks, terutama kitab
suci yang datang dari kurun waktu, tempat serta situasi sosial yang asing
dengan pembacanya.®

Karena pada dasarnya hermeneutika hendak menjembatani persoalan,

yakni terjadinya jarak antara penulis dan pembaca yang antara keduanya

1 Edi Mulyono, Belajar Hermeneutika; Dari Konfigurasi Filosofi Menuju Praksis Islamic Studies
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 15

2 Ibid., 17.

3 Qamaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermenutika (Jakarta:
Paramadina, 1996), 125.
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dihubungkan dengan teks. Ketika teks hadir tidak bisa difahami secara
sempurna tanpa menelusuri sosio-kultural dan psikologis penulisnya. Maka
hal ini meniscayakan dialog intens antara penulis, teks dan pembaca.
Hermeneutika menegaskan bahwa manusia otentik selalu dilihat dalam
kontes ruang dan waktu, manusia itu sendiri mengalami atau memahami.**

Oleh karena itu, kebenaran sebuah bahasa bukan semata-mata terletak
pada susunan gramatikalnya saja tetapi juga pada tata pikir, intens dan
implikasi dari sebuah ucapan. Hermeneutika adalah cara baru untuk bergaul
dengan bahasa dan teks merupakan bagian dari bahasa, karena merupakan
fiksasi atau pelembagaan sebuah peristiwa wacana dalam bentuk lisan.*

Teroi ini digunakan sebagai jembatan untuk memberi pemahaman
kepada pembaca tentang persoalan yang terdapat di Yayasan Pondok
Pesantren Ismul Hag.

Kemudian teori yang digunakan penulis adalah teori fenomenologi.
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani Phainoan yang berarti
“menampak” dan phainomenon merujuk pada “yang menampak”. Teori
fenomenologi ini dipelopori oleh Edmund Husserl.

Jika dikaji lagi fenomenologi itu berasal dari phenomenon yang berarti
realita yang tampak. Dan logos yang berarti ilmu. Jadi fenomenologi adalah
ilmu yang berorientasi untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang
tampak. Fenomenologi berusaha mencari pemahaman bagaimana manusia

mengkronstruksi  makna dan konsep penting dalam kerangka

% Imam Chanaf al-Jauhari, Membangun Peradaban Tuhan di Pentas Global (Yogyakarta: Ittaga
Press, 1999), 30.
** Ibid., 30.
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intersubyektivitas (pemahaman Kkita mengenai dunia dibentuk oleh
hubungan kita dengan orang lain).

Persoalan pokok yang hendak diterangkan oleh teori ini menyangkut
persoalan pokok ilmu sosial sendiri, yakni bagaimana kehidupan masyarakat
itu bisa terbentuk.

Pemahaman secara subyektif terhadap sesuatu tindakan sangat
menentukan terhadap kelangsungan proses interaksi sosial. Bagi aktor yang
memberikan arti terhadap tindakannya sendiri maupun bagi pihak lain yang
akan menerjemahkan dan memahaminya serta yang akan beraksi atau
bertindak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh aktor.*®

Sedangkan teori ini digunakan untuk mengetahui kejadian-kejadian
yang berlangsung di Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq hingga
mengalami perkembangan yang pesat.

F. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis terlebih dahulu mencari
data dari skripsi maupun penelitian-penelitian lain yang pernah dilakukan
dan memiliki keterkaitan dengan “Yayasan Ismul Haq Gebangsari Jatirejo
Mojokerto tahun 2001-2017.” Adapun penelitian-penelitian yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Bahrun, 1999, Jurusan Iimu
Usuluddin Fakultas Usuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian

tersebut berjudul “Perpaduan Dzikir Allah Dengan Pernafasan Tenaga

!¢ George Ritzer dan Goodman, Teori Sosiologi Modern, ter. Alimanda (Jakarta: Perdana Media,
2005), 76.
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Dalam Jam’iyah Ismul Hag Pengaruhnya Terhadap Jasmani dan
Rohani”. Dalam skripsi tersebut membahas tentang tinjauan perpaduan
atau metode pendekatan kepada Allah dengan dzikir asma-asma Allah
dengan pernafasan tenaga dalam. Sehingga disamping menghimpun
tenaga dalam juga bersamaan dengan berdzikir kepada Allah dan hal
tersebut berpengaruh terhadap kesehatan jasmani dan rohani.

2. Skripsi yang ditulis olen Arman, 2011, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Taswirul Afkar
Surabaya. Penelitian tersebut berjudul “Pengaruh Keteladanan Guru
Agama Islam Terhadap Pembentukan Moral Siswa Di MA Hidayatul
Falah Pondok Pesantren Ismul Haq Desa Gebangsari Kecamatan
Jatirejo Kabupaten Mojokerto.” Skripsi ini fokus pada peranan akhlak
itu sangat penting bagi manusia apalagi bagi anak. Banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan dalam membina moral anak didik antara
lain di tentukan oleh pelaku pendidikan yang berkecimpung di bidang
agama apabila seorang siswa memiliki moral, budi pekerti dan perilaku
yang luhur maka dapat dipastikan anak didik akan melaksanakan
kegiatan belajar dengan sungguh dan ketawadluan seperti halnya yang
ada di MA Hidayatul Falah Pondok Pesantren Ismul Haq Desa
Gebangsari Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto.

Penelitian yang berjudul Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag di

Mojokerto tahun 2001-2017 ini membahas tentang sejarah dan

perkembangan Yayasan Ismul Haq serta faktor pendukung Yayasan Pondok
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Pesantren Ismul Hag Gebangsari Mojokerto. Penelitian ini menggunakan
pendekatan historis, pendekatan sosiologi dan pendekatan psikologi dengan
mengunakan teori yaitu: feminologi dan Hermeneutika. Dalam
penulisannya, penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi:
heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.
G. Metode Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mencapai penulisan sejarah. Penulisan
sejarah adalah suatu rekonstruksi masa lalu yang terikat pada prosedur
ilmiah.’” Dalam penulisan ini metode yang digunakan penulis adalah
metode sejarah atau historis. Tujuan peneliti adalah untuk mencapai
penulisan sejarah, maka upaya untuk merekonstruksi masa lampau dari
objek yang diteliti itu ditempuh melalui metode sejarah.*® Di dalam
penelitian ini ditempuh melalui metode sejarah. Adapun langkahnya sebagai
berikut:
1. Heuristik (mencari, menemukan dan mengumpulkan)

Heuristik (mencari, menemukan dan mengumpulkan) adalah
kegiatan menghimpun jejak-jejak masa lalu atau proses pencarian data.®
Cara pertama yang peneliti tempuh dengan cara mencari sumber, baik
sumber primer maupun sekunder. Sumber sejarah bisa berupa sumber
dokumen tertulis, artefak, maupun sumber lisan.?® Sumber yang

digunakan dalam penelitian “Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq di

7 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001), 12.
18 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, 91.

Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu,
1978), 36.

“Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, 94.
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Mojokerto tahun 2001 - 2017” berupa dokumen, arsip, majalah,
wawancara, dan buku. Sumber tersebut dibagi dua, yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah data atau sumber asli maupun data bukti
yang sezaman dengan peristiwa yang terjadi. Sumber primer sering
disebut juga dengan sumber atau data langsung, seperti: orang,
lembaga, struktur organisasi dan lain sebagainya. Dalam sumber lisan
yang digunakan sebagai sumber primer adalah wawancara langsung
dengan pelaksana peristiwa maupun saksi mata.?* Data primer yang
digunakan penulis dalam penelitian “Yayasan Pondok Pesantren Ismul
Hag di Mojokerto tahun 2001-2017” adalah sebagai berikut:
1) Dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian, antara lain:
a) Arsip deklarasi Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag di
Mojokerto.
b) Brosur kegiatan Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag
Gebangsari Mojokerto.
c) Foto banner struktur kepengurusan Yayasan Pondok Pesantren
Ismul Hag Gebangsari Mojokerto.
d) Foto kesekretariatan Yayasan Ismul Haq Gebangsari Mojokerto.
e) Susunan kepengurusan Yayasan.
f) Data Inventaris Yayasan Ismul Hag Gebangsari Mojokerto.

g) Karya-karya pendiri Yayasan Ismul Haq Gebangsari Mojokerto.

! Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 56.
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h) Prosesi Kegiatan Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag
Gebangsari Mojokerto.

i) Piagam-piagam tentang Yayasan Ismul Hag.

2) Wawancara
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan sumber melalui
wawancara dengan beberapa pengurus dan anggota dari Yayasan

Ismul Hag Gebangsari Mojokerto, seperti:

a) KH. Bahrul Ulum. Beliau merupakan tokoh pendiri Yayasan
Ismul Hag Gebangsari Mojokerto dan sekarang sebagai Ketua
Yayasan Ismul Hag Gebangsari Mojokerto. Wawancara
dilakukan pada tanggal 16 november 2017 di Mojokerto.

b) KH. Muhammad Shoddiq merupakan tokoh pendiri padepokan
Jam’iyah Ismul Hag di Mojokerto. Beliau juga merupakan
Mujiz Izmul Hag. wawancara dilakukan pada 20 januari 2018.

¢) Sugeng. la merupakan santri angkatan ke 2 berdirinya Pondok
Pesantren Ismul Haq dan salah satu pengurus Yayasan Ismul
Haq Gebangsari Mojokerto dalam bidang kader yang ikut serta
dalam mengembangkan yayasan khususnya dalam pengobatan.
Wawancara dilakukan pada tanggal 20 januari 2017 di
Mojokerto.

d) Saiful yaitu santri sekaligus ketua koperasi Yayasan Ismul Hag.

la juga biasa mengikuti kegiatan baksos pengobatan tradisional
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(tabib). Wawancara dilakukan pada tanggal 20 Januari 2017 di
Mojokerto.

e) Cintiya yaitu santri sekaligus ketua pengurus pondok pesantren
putri Ismul Hag. Wawancara dilakukan di Mojokerto pada
tanggal 20 Februari 2018.

f) Wawancara juga kepada Malindo yang merupakan siswa MA
yang dinyatakan sembuh dari kecanduan narkoba. Wawancara
dilakukan pada tanggal 20 Januari 2018 di Mojokerto.

b. Data Sekunder

Sumber sekunder yaitu menggunakan data dari kesaksian siapapun
yang bukan merupakan saksi dari pandangan mata.?> Sumber sekunder
meliputi antara lain; sumber rujukan (referensi) yang berhubungan
dengan penelitian ini seperti metodologi penelitian sejarah, skripsi-
skripsi terdahulu, dan sebagainya.

Dalam laporan ini dibutuhkan beberapa data atau sumber yang
obyektif dan dapat di pertanggung jawabkan. Dalam hal ini penulis
melakukan penggalian data melalui dua tahap, yaitu pada tahap
pertama penulis melakukan wawancara mendalam dengan tokoh yang
terlihat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam sejarah
sebagai sumber primer. Sedangkan sumber-sumber sekunder didapat

melalui beberapa literatur yang digunakan sebagai sumber pendukung

22 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, 96.
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dalam penulisan skripsi ini, seperti buku, brosur dan lain sebagainya
dari Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag.
2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Verifikasi atau kritik sumber merupakan metode tahap kedua dalam
meneliti sumber sejarah. Verifikasi terbagi menjadi dua macam
cara/langkah yaitu:

a. Otensitas atau kritik keaslian sumber (kritik ekstern) yaitu sebagai
seorang peneliti harus melakukan pengujian atas asli dan tidaknya
sumber yang didapat melalui seleksi dari segi fisik sumber. gaya
tulisan, bahasa, kalimat, kata-kata dan semua penampilan luarnya
untuk mengetahui otensitasnya (keaslian sumber). Selain dokumen
tertulis, sumber data yang mendukung lainnya seperti artefak, sumber
lisan dan sumber lainnya. Otentitas semua itu minimal dapat diuji
melalui lima pertanyaan antara lain: kapan sumber itu dibuat, dimana
sumber itu dibuat, siapa yang membuat, siapa yang membuat, dari
bahan apa sumber itu dibuat dan apakah sumber itu dalam bentuk
asli.?®

b. Kredibilitas sumber atau kesahihan sumber (kritik intern) adalah
mengakui bahwa sumber tersebut adalah sumber yang asli dan dapat
dipercaya dan dipertanggung jawabkan setelah diberbagai penelitian

dan kritik terhadap sumber.?*

2 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 59-60.
2 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, 99.
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Dalam hal ini peneliti membandingkan kesaksian dari orang-
orang yang menyaksikan langsung kehidupan Bahrul Ulum, memilah-
memilih jika terdapat perbedaan dari keterangan saksi-saksi dan

selanjutnya akan diambil pendapat yang paling banyak.

. Interpretasi (Penafsiran Sumber)

Interpretasi adalah upaya sejarawan untuk melihat kembali tentang
sumber-sumber yang didapatkan apakah sumber-sumber yang didapatkan
dan yang telah diuji autentiknya terdapat saling hubungan satu dengan
yang lainnya. Interpretasi atau penafsiran sejarah sering kali disebut
dengan analisis sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan, berbeda
dengan sintesis yang menyatukan. Namun, keduanya dipandang sebagai
metode-metode utama dalam interpretasi menurut Kuntowijoyo.?
Dengan demikian sejarawan memberikan tafsiran terhadap sumber yang
telah didapatkan.

Pada tahapan ini penulis akan melakukan penafsiran terhadap
sumber-sumber yang telah didapat. Sumber-sumber primer maupun
sekunder yang telah didapatkan oleh peneliti akan dianalisis, ditafsirkan
dan selanjutnya akan diproses menjadi rangkaian tulisan yang sistematis

pada tahapan keempat, atau historiografi.

2> Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 64.
% Lilik Zulaikha, Metodologi Sejarah I (Surabaya: Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya,

2011), 16.
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4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Historiografi adalah cara penulisan atau pemaparan hasil laporan.?’
Cara penulisannya dengan merekontruksi fakta-fakta yang didapatkan
dari penafsiran sejarawan terhadapt sumber-sumber sejarah dalam bentuk
tertulis. Dalam skripsi ini penulis lebih memperhatikan aspek-aspek
kronologis peristiwa. Aspek ini sangat penting karena arah penelitian ini
adalah penelitian sejarah sehingga proses peristiwa dijabarkan secara
detail. Data atau fakta tersebut selanjutnya ditulis dan disajikan dalam
beberapa bab berikutnya yang terkait satu sama lain agar mudah

dipahami oleh pembaca.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penjelasan mengenai runtutan mengenai ke lima bab yang akan dijabarkan
ke dalam bab-bab berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan
masalah, pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode
penelitian dan sistematika pembahasan yang ditujukan untuk memahami
alur pembahasan.

Bab kedua menjelaskan sejarah dan perkembangan Yayasan Ismul
Haq Gebangsari Jatirejo Mojokerto, mulai dari latar belakang berdirinya,

tokoh-tokoh, visi-misinya hingga perkembangan-perkembangan yang

?’Nugroho, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 64.
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terdapat di Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq Gebangsari Jatirejo
Mojokerto dari tahun 2001-2017.

Bab ketiga berisi tentang kegiatan-kegiatan Ismul Haq yang terkait
tentang asal-usul, dalil-dalil mengenai kegiatan seni beladiri dan
pengobatan-pengobatan baik dengan metode bathiniah maupun dengan
metode dhohiriah.

Bab keempat berisi tentang faktor-faktor penghambat dan pendukung
dalam pendirian hingga perkembangan Yayasan Ismul Haq Gebangsari
Jatirejo Mojokerto ini, yakni dari faktor internal dan eksternal

Bab kelima merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan atau
jawaban ringkas atas masalah yang ditanyakan dalam penelitian.
Kesimpulan adalah hasil akhir yang diberikan penulis dari penelitian.
Selanjutnya, saran merupakan sebuah anjuran penulis kepada para pembaca
dan para akademisi khusunya yang memiliki perhatian terhadap Yayasan

Ismul Hag Gebangsari Jatirejo Mojokerto.



BAB I1
SEJARAH PERKEMBANGAN YAYASAN PONDOK PESANTREN
ISMUL HAQ GEBANGSARI JATIREJO
MOJOKERTO 2001-2017
A. Latar Belakang Berdirinya Yayasan Ismul Haq Gebangsari Jatirejo
Mojokerto
Yayasan Ismul Haq adalah yayasan yang terletak di Dusun Kowang
Desa Gebangsari Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto Jawa Timur.
Kecamatan Jatirejo sendiri berada di bagian selatan wilayah Mojokerto dan
sebagian besar wilayahnya berupa pegunungan. Kecamatan ini juga dikenal
sebagai penghasil tebu terbesar di Mojokerto selain Kecamatan Sooko dan

Trowulan.?

=T o e s -
: !-.:*_-.-.—;_c:i,acr._r.g -

Sumber: Google Maps Yayasan Pondok pesantren Ismul Hag Mojokerto

! Wikipedia, “Gebangsari, Jatirej, Mojokerto”, dalam _https:/id.m.wikipedia.org/wiki/Jatirejo,
Mojokerto, diakses tanggal 20 November 2017.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Ismul Haqg ini merupakan rangkaian ilmu Ketuhanan/Tauhid
(Usuluddin), yang digabung dengan ilmu pengobatan dan seni beladiri
pernafasan. Dalam pembelajaran ilmu Ismul Haq tidak diperbolehkan tanpa
adanya arahan dari seorang Mujiz (Mursid). Oleh karena itu seorang yang
ingin belajar Ismul Hag harus dengan Mujiz yang jelas dan seorang yang
menjadi Mujiz Ismul Hag harus memahami dan harus bisa menyampaikan
ilmu yang terkandung dalam ajaran tersebut kepada murid.?

Kemudian untuk persyaratan menjadi guru Mujiz (Mursid) yang
mengijazahi (membaiat) yang menjadi Mujiz (Mursid) wajib mendapatkan
restu ijin dan diangkat (dibaiat) oleh guru Mujiz (Mursid) yang sebelumnya
dengan saksi minim 3 orang yang dapat dipercaya secara Hukum Syar’i maka
dikatakan sah keberadaannya sebagai Mujiz (Mursid) Ismul Hag.®

Sebagai jama’ah yang mengambil ilmu ketuhanan Usuluddin (Ismul
Haqg) dan ilmu Hikam harus tau rentetan Sanadz untuk mendapatkan ilmu
yang Mu’tabar (sah) keberadaannya.

Disiplin ilmu sanadz dianggap sebagai sesuatu yang sangat penting dan
wajib dalam menjamin keshahihan/keabsahan ilmu yang disampaikan
sehingga dianggap sebagai bagian yang penting dalam agama.

Sanadz disebut juga silsilah atau mata rantai yang menyambungkan dan
menghubungkan sesuatu yang terkait dan bertumpu kepada sesuatu yang lain.
Dalam kaca mata tasawuf sanadz keilmuan, amalan dzikir dan ketarekatan

seperti Ismul Haq dll adalah bersambungnya ikatan batin kepada guru mujiz

? Sugeng, Wawancara, Mojokerto, 20 Januari 2018.
¥ Bahrul Ulum, Kitab Panduan Jamiyah Ismul Haq Pusat Nahdlatul Ulama (NU) Indonesia
(Mojokerto: Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag), 13.
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(mursid) jadi dalam sanadz ini terkandung aspek muwashalah (hubungan dan
ketersambungan) satu pihak dengan pihak yang lain, akibat adanya tahammul
wal al-ada’ (mengambil dan memberi). Pemberian butuh keikhlasan siapa
yang diberi dan yang menerima keduanya harus ada keikhlasan, dengan
ikhlas memberi pengangkatan sebagai mujiz (mursid) maka hukumnya
mu’tabar (sah) itupun dengan saksi sesuai dengan syar’i fungsinya untuk
menjaga fitnah kepada muridnya.

Akan tetapi jika pengangkatan Mujiz (mursid) dengan mengangkat
dirinya sendiri sebagai Mujiz tidak ada saksi minimal 3 orang yang dapat
dipercaya secara hukum syar’i dan tidak ada guru Mujiz atasnya, yang
mengangkat hukumnya batal (tidak sah).*

Seorang Mujiz (Mursid) diangkat tidak karena identik keturunannya,
keluarganya akan tetapi berdasarkan kefahaman keberadaan tentang ilmu
Ismul Hag yang terkandung didalamnya.

Tujuannya sebagai Mujiz bukan agar dihormati, disegani orang, juga
bukan untuk memperoleh kekayaan yang melimpah tetapi keberhasilan
dirinya yang diperoleh dari guru Mujiz (mursid) sebenarnya titipan dari Allah
dan harus diperuntukkan dihibahkan dan dikembalikan kepada jalan Allah
untuk umat, bahkan jiwa raga serta sebagian harta bendanya hasil
mengijazahi (membaiat) harus diwakafkan untuk perjuangan dijalan Allah

SWT.>

*1bid., 14.
% Ibid., 15.
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Syarat menjadi Mujiz Kamil menurut Syeh Abd Qodir dalam kitab

Hagaig An Attasawwuf dan juga dalam kitab kiai Hasyim Asy’ari

dijel

1.

10.

askan:®

Mendapatkan retu ijin dan diangkat (dibaiat) oleh guru Mujiz
sebelumnya dengan saksi minim 3 orang yang dapat dipercaya secara
hukum syar’i.

Mengetahui kewajiban yang fardlu ain: sholat, zakat, mengetahui sifat
wajib, mustahil dan jaiz bagi Allah dan Rasul-Nya.

Ahli Ma’rifat kepada Allah yangt berhaluan Ahlussunah Wal Jama’ah.
Mengetahui seluk beluk nafsu dan cara mengendalikan dan mengobati.
Harus seorang yang alim dalam segala keilmuan (yang diutamakan
keilmuan ismul Haq baik ilmu tauhid, tasawuf, ahlak, dan ilmu bela diri)
yang dibutuhkan pada muridnya.

Mementingkan kemaslahatan umat dari pada kepentingan pribadi untuk
dunia.

Jiwa raga serta sebagian harta bendanya harus diwakafkan kejalan Allah
SWT demi kepentingan umat.

Harus bisa membedakan kebutuhan pribadi dan kebutuhan umat.

Tidak mencintai hal dunia bisa mendidik nafsunya, seperti sedikit minum
dan tidur dan banyak sholat, puasa dan dermawan.

Memiliki akhlak terpuji, sabar, syukur, tawakkal, yakin, pemurah,

ganaah, pengasih, dermawan.

® Ibid., 17.
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12.

13.
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Tidak tamak terhadap apa-apa yang ada ditangan para keluarga dan
muridnya dan tidak iri, hasud dan ingin memiliki keberhasilan orang lain.
Harus bisa membedakan harta pribadi dan sumbangan umat.

Jika tujuannya melengceng secara syar’i dan bukan kejalan Allah maka
Murid wajib hukuman untuk melepas dan mencari guru Mujiz lain yang
kriteria dan yang mu’tabar.

Seorang yang belajar Ismul Haq juga harus mengetahui silsilah Mujiz

yang sah. Dibawah ini merupakan silsilah (sanadz) mujiz Ismul Hag:’

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Allah SWT (Maha Pengampun dari segala kesalahan hambanya)
Malaikat Jibril
Muhammad Saw
Sayyidina Ali A.S
Sayyidina Husain A.S
Imam Ali Zainal Abidin
Muhammad Al-Baqir
Imam Ja’far Ash-Shadiq
Ali Al-Uraidhi
Muhammad An-Nagib
Isa Al-Rumi

Ahmad Al-Muhajir
Syarif Ubaidillah

Syarif Alwi

7 Ibid.,18.



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.
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Syarif Muhammad

Syarif Alwi

Syarif Ali Khali’ Qasam

Muhammad Shahib Marbath

Sayid Alwi

Sayid Abdul Malik

Amir Abdullah Khan

Ahmad Syekh Jalal Sultan Al-Ariffin Syeikh Ismail Ibn Saiyid Abdur
Qadir (RA) keturunan ke-18 Rasulullah saw dimakamkan di Pulau Besar,
Melaka (maklumat Muzium Melaka)

Jamaludin Al-Husain Syekh Jumadil Kubro Jamaludin Agong (Trowulan
Mojokerto)

Maulana Ibrahim Asmoro (Yuban Jawa Timur)

Sunan Ampel (Surabaya Jawa Timur)

Sunan Bonang (Tuban Jawa Timur)

Syarif Hidayatullah Sunan Gunung Jati (Cirebon Jawa Barat)

Raden Sahid/ Sunan kali Jogo (Demak Jawa Tengah)

Syekh KH. Rifa’i (Ditaskheh Nabi Hidhir A.S di Danau Toba Sumatra
setelah pulang dari Timur Tengah)

KH. Abdullah Alm

KH. Namru Alm

KH. Bahri Alm (Madiun)

Syekh KH. Zamzami Alm (Madiun)
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34. Drs. KH. Masruchin M.Pd.I bin Zamzami (Mujiz)
35. KH. M. Shodiq (Mujiz)
36. KH. M. Bahrul Ulum S.Ag M.IH (Mujiz)

Ismul Haqg di Mojokerto dipelopori oleh mujiz KH. M. Shodiqg. Pada
tahun 1987, ia diangkat menjadi Mujiz oleh KH. Zamzami untuk
mengembangkan Ismul Haq di Mojokerto dan ia mendirikan Padepokan dan
Majelis Taklim Ismul Haq di Gebangsari Mojokerto. Sedangkan, Yayasan
Pondok Pesantren Ismul Haq Gebangsari Jatirejo Mojokerto didirikan oleh
KH. Bahrul Ulum. Yayasan ini mulanya hanya sebatas Padepokan dan
Majelis Ta’lim Ismul Haqg tiap hari Ahad yang di pimpin oleh KH.
Muhammad Shodiq selaku mujiz di Mojokerto dan Majelis Ta’lim Ismul Haq
tersebut juga diikuti olen KH. Bahrul Ulum. la mengenal Ismul Haq semasa
ia menimba ilmu di Jombang diperkenalkan oleh kiainya.®

Pada tahun 1998, KH. Bahrul Ulum menyelesaikan pendidikannya
hingga mendapat gelar S1 di IAIN Surabaya. la tidak lepas dari Jami’iyah
Ismul Hag dan selalu mengikuti kegiatan Ismul Haq baik di Mojokerto
maupun di Jombang. Pada tahun 1999 KH. Bahrul diangkat Mujiz Ismul Hag
oleh Drs. KH. Masruchin Bin KH. Zamzami yang disaksikan langsung oleh
istri dan anak Drs KH. Masruchin Bin KH. Zamzami dan beberapa jama’ah,
tujuan untuk mengembangkan Ismul Hag dan sempat berkembang
mengembangkan didaerah pantura Tuban, Bojonegoro, Lamongan. Setahun

setelah diangkat menjadi Mujiz Ismul Haq Bahrul Ulum diambil menantu

8 Bahrul Ulum, Wawancara, Mojokerto, 16 November 2017.
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KH. M Shodiq dengan putri pertamanya yaitu Hj. Zulia Istifadah. Setelah
pernikahan, beliau ikut aktif mengelola Padepokan dan Majelis Ta’lim Ismul
Hagq tiap ahad.®

KH. Bahrul Ulum berniat mendirikan Pondok Pesantren, kemudian
beliau minta izin restu kepada guru-gurunya, diantaranya adalah KH. Umar
Farug Imam Asyar’i Sarang Rembang Jateng kemudian sowan ke KH. Yusuf
Hasyim Alm dan KH. Isomudin Hadziq Alm dari Pondok Pesantren
Tebuireng, dan sowan ke KH. Samsul Ma’arif Alm Pondok Pesantren At-
Taufig Sambong Dukuh Jombang dan KH. Qomari Sholeh Alm Pondok
Pesantren Nurul Qur’an. Hasilnya diberi restu untuk mendirikan Pondok
Pesantren, Bahrul Ulum menyodorkan nama: Pesantren Bumi Dzikir dan
Pesantren Ismul Hag, sebagian besar gurunya memberi nama Ismul Haq,
dengan tujuan mengenang jasa guru dan pendiri padepokan dan Majelis
Ta’lim Ismul Haq termasuk jasa KH. Zamzami Alm, KH. Mudzakir Ma’ruf
Alm, KH. Muhammad Shodig. Guru-guru beliau sependapat akan lebih cepat
berkembang dikarenakan jama’ah Ismul Haq sudah dikenal baik didaerahnya
sendiri maupun luar daerah tinggal pendanaan dan cara mengelola hingga
tunggu waktu dan mengenalkan ke jama’ah.™

Pada tahun 2000-2001 Gus Bahrul sering sowan ke Pondok Cukir
Walisongo belajar sistem pengelolaan pondok pesantren pada sahabatnya KH.
Agus Huda Muhammad M.Si cucu KH. Adlan Ali Alm, berawal sowan ke

KH. Isomuddin Haddig Alm dari Pondok Pesantren Tebuireng Jombang

% Ulum, Kitab Panduan Jamiyah Ismul Haq Pusat Nahdlatul Ulama (NU) Indonesia, 8.
10 [
Ibid.
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memberi wejangan sebagai berikut: “ambel santri paman sampean dari
Tuban dari Pesantren Baitul Ulum Dusun Semampir Kecamatan Merakurak
Tuban sejumlah Tuju (pitu) insyaallah akan dapat pitulungan, dan tuju
keajaiban”. Hingga pada akhirnya memboyong santri 7 dari Tuban 3 laki-laki
dan 4 perempuan.

Pada hari Ahad tanggal 22 April 2001 diresmikan Yayasan Pondok
Pesantren Ismul Hag. Berkedudukan di Dusun Kowang Desa Gebangsari
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto Jawa Timur diresmika oleh bapak
DR. H. Ahmadi M.Si (bupati Mojokerto pada waktu itu).** Yayasan Pondok
Pesantren Ismul Hag kemudian mendapat pengesahan oleh keputusan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (MENKUMHAM) pada
tanggal 10 Desember 2015 sesuai Akta Notaris HJ. Ofiyati Sobriyah, SH.*?

Yayasan Ismul Haq Gebangsari Jatirejo adalah yayasan yang bergerak
dibidang pendidikan dan sosial. Yayasan ini bertujuan untuk mencetak kader
yang berakhlakul karimah dan berwawasan global yang tidak terbatas pada
bidang agama saja tapi juga pada bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan dan
yang lainnya dengan maksut untuk meningkatkan kesejahteraan umat.™

B. Tokoh-Tokoh Yang Andil Dalam Pendirian Yayasan Pondok Pesantren
Ismul Haq Gebangsari Jatirejo Mojokerto
Keberadaan Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq ditengah-tengah

masyarakat, khususnya umat Islam tidak lepas dari tokoh-tokoh yang

" Ibid., 9-10.

2 MENKUMHAM, Keputusan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor AHU-0030801.AH.Tahun 2015 Tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum Yayasan
Ismul Haq (Jakarta, 11 Desember 2015).

3 Bahrul Ulum, Wawancara, Mojokerto, 16 November 2017.
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berperan dalam proses pendirian Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq

Gebangsari Jatirejo Mojokerto.

Kepercayaan masyarakat terhadap Yayasan Pondok Pesantren Ismul

Haqg hingga saat ini tidak terlepas dari tokoh-tokoh yang berperan dalam

pendiriannya. Mereka memiliki niat yang sama yakni berdakwah dan

mensejahterakan kehidupan umat Islam. Adapun beberapa para tokoh-tokoh

pendiri Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq tersebut adalah:

1.

KH. Muhammad Shoddiq Bin Sa’i

KH. Muhammad Shoddig merupakan salah satu pemrakarsa
berdirinya Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq. Beliau merupakan
Mujiz dan pendiri padepokan Ismul Haq di Gebangsari Jatirejo
Mojokerto sekaligus mertua KH. Bahrul Ulum.*

Beliau lahir di Mojokerto tanggal 04 Mei 1957 di Dusun Kasian
Kecamatan Trowulan Mojokerto Jawa Timur, seorang yang hidup dari
keluarga yang sederhana anak pertama dari 9 bersaudara, orang tuanya
bernama Mbah Sa’i Alm dan Ibu Hj. Wasi’ah Alm. Masa kecilnya
sekolah di Madrasah Ibtidayah Wali Songo dan mengaji di Madrasah
yang didirikan oleh KH. Ismail Alm, sekarang dikenal dengan nama
Pondok Pesantren Darul Hikmah Ds. Kedung Maling Kec. Sooko
Mojokerto. Beranjak dewasa, KH. Muhammad Shoddiq aktif di

organisasi ANCAB NU, dan pernah menjabat sebagai ketua Pagar Nusa

% 1bid.
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di PCNU Mojokerto dan menikahi Hj. Umiarti dari Dusun Kowang Desa
Gebangsari Kabupaten Mojokerto.*®

Sekitar tahun 1970 berguru ilmu Hikam kebeberapa kiai. Pada
tahun 1980 berguru di Madiun yang dibimbing oleh KH. Zamzami Alm,
pada tahun 1987 kemudian diangkat sebagai Mujiz Asmaul Haqg Dzikir
Ismul Hag untuk mengembangkan ilmu tersebut di Mojokerto dan
sekitarnya.®

Tahun 1988, beliau mendirikan Padepokan Tenaga Dalam yang
mengajar ilmu beladiri tenaga dalam yang dulu juga dikenal dengan
nama (Asmaul Hag Dzikir Ismul Haqg). Kampung tersebut merupakan
kampung yang ditempati orang-orang judi dan kegiatan maksiat. Beliau
berdakwah dengan cara mengalihkan pemuda untuk diisi kegiatan yang
positif seperti ISHARI, Pencak Silat dan akhirnya para pemuda yang
dulunya belum mengenal agama pendidikan agama akhirnya mengenal
pendidikan agama. Kemudian beliau berdakwah keliling Mojokerto
sehingga Ismul Haqg dikenal masyarakat dan sepakat mendirikan Majelis
Ta’lim pengajian rutinan Kamis yang di Masjid Agung Al-Fatah
Mojokerto pengajian Rabu malam Kamis.*’

Pada awalnya Jama’ah Ismul Haq sebagai penggerak masa, dan
sebagai keamanan. Pengajian dipimpin oleh KH. M. Shoddiq, karena
perkembangannya sangat pesat maka KH. Mudzakir Ma’ruf sebagai

sponsor kemudian Ismul Hag di masukkan ke NU yang bernaung

15 | bid.
18 1bid.
7 1bid.
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dibawah LDNU Cabang Mojokerto dengan masa lima tahun dari tahun
1993 sampai 1998. Berkat dukungan KH. Mudzakir Ma’ruf Alm. KH.
Muhammad shiddig mengadakan ijazah keranting-ranting NU ke seluruh
Cabang Mojokerto dengan pemikiran yang sangat luar biasa maka
didirikan Padepokan Asmaul Haqg Dzikir Ismul Hag yang bertempatan di
Dusun Kowang Desa Gebangsari Kecamatan Jatirejo Kabupaten
Mojokerto Jawa Timur. Padepokan tersebut digunakan untuk
pembelajaran remaja-remaja dalam dunia kanuraga (Bela Diri) bertujuan
untuk memberikan pemahaman ketauhidtan di isi pengajian untuk bekal
hidup dunia menuju akhirat. Banyak remaja yang dulunya hura-hura
beralih mengikuti pengajian di Majelis Ta’lim ini dan diselingi kegiatan
Tenaga Dalam Ismul Haq yang fungsinya untuk menarik agar mengikuti
kegiatan keagamaan. ®
2. KH. Bahrul Ulum

Selain KH. M Shoddig yang merupakan pendiri dari padepokan
Ismul Hag, salah satu tokoh yang sangat penting dalam perkembangan
Yayasan Ismul Haq ini adalah KH. Bahrul Ulum. Dengan didirikan
Pondok Pesantren Ismul Haq oleh KH. Bahrul Ulum, merupakan langkah
awal berkembangnya Yayasan Ismul Hag yang kini telah memiliki
beberapa cabang koordinator bahkan hingga ke luar negeri.®

KH. Bahrul Ulum dikenal dengan sebutan nama Gus Bahrul.

Beliau lahir di Tuban 18 Desember 1973 di Dusun Semampir Desa

'8 Ulum, Kitab Panduan Jamiyah Ismul Haq Pusat Nahdlatul Ulama (NU) Indonesia, 4-6.
9 Bahrul Ulum, Wawancara, Mojokerto, 16 November 2017.
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Sembungrejo Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban. Orang tuanya
bernama KH. Nurkhozin dan ibu Hj. Dewi Khalimah. Beliau merupaka
putra kedua dari empat bersaudara. Bapak ibunya merupakan guru ngaji
dikampung halamannya sekaligus mantan Kepala Desa. Semenjak kecil
belajar di Pondok Pesantren Darul Ulum Ds. Sambonggede Kec.
Merakurak Tuban yang merupakan Pondok Pesantren milik kakeknya
yakni KH. Jaelani Maulana Alm. keturunan Kiai Klopo Telu salah satu
keturunanya Syeh KH. Mutamagin Alm. Ds. Kajen Kec. Margoyoso
Kab. Pati Rembang Jawa Tengah.*

Setelah lulus SLTP tahun 1985 melanjutkan belajar di Pesantren
Ma’had Ilmi Asyar’i Sarang Rembang Jawa Tengah. Th. 1988
melanjutkan menimba ilmu di Pesantren At-Taufig Sambong Dukuh
Jombang diasuh oleh Drs. KH. Samsul Ma’arif Alm sampai tahun 1989.
Pada tahun 1990 meneruskan mondok dipesantren Tebuireng Jombang
sampal tahun 1994 pada asuhan KH. Yusuf Hasyim (Pak Ud) adalah
putra KH. Hasyim Asyari pendiri NU. Tahun 1991 Bahrul Ulum
diangkat sebagai koordinator Ismul Hag Cabang Pondok Pesantren
Tebuireng Jombang dan pelatih jurus Ismul Haqg di Pondok Pesantren At-
Tauig Jombang. Berawal dari sini, Bahrul Ulum akrab dengan mujiz

Ismul Hag KH. Muhammad Shoddiq dan selalu diajak untuk mengiringi

20 1hid.
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ijazah Ismul Haqg diluar kota bahkan sampai luar negeri seperti
Singapura.”*

Tahun 1994 lulus dari Pondok Pesantren Tebuireng Jombang
melanjutkan kuliah ke IAIN Sunan Ampel Surabaya mengambil jurusan
Agidah Filsafat (Tasawuf) mendapatkan gelar S1 tamat tahun 1998. Pada
masa kuliah ini Bahrul Ulum tidak lepas dengan Jam’iyah Ismul Haqg dan
masih selalu mengikuti kegiatan Ismul Hag baik yang diadakan di
Mojokerto, Jombang dan di daerah lainnya.?? Pada tahun 1999, beliau
diangkat menjadi Mujiz dan setahun setelahnya menikah dengan putri
KH. M Shoddig. Berawal dari situ, KH. Bahrul Ulum mengembangkan

Ismul Haq dengan mendirikan Pondok Pesantren.?

C. Visi-Misi Pendirian Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq Gebangsari

Jatirejo Mojokerto

Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hagq Gebangsari jatirejo Mojokerto

ini merupakan sebuah lembaga dalam bidang sosial, kemanusiaan dan

keagamaan untuk mensejahterakan secara ekonomi dan menyehatkan umat

manusia. Keberadaan sebuah lembaga seperti yayasan tentunya harus

mempunyai tujuan serta visi misi yang jelas. Adapun visi misinya adalah

sebagai berikut:**

?! 1bid.

2Ulum, Kitab Panduan Jamiyah Ismul Haq Pusat Nahdlatul Ulama (NU) Indonesia, 7-8.
2 Bahrul Ulum, Wawancara, Mojokerto, 16 November 2017.
24 Brosur Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag.
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Visi:

Membentuk kader-kader muslim yang kaffah dan mampu menjadi
avant-guard (penjaga gawang) bagi penguatan agidah islamiyah serta
memperjuangkan agama Allah yang Hag.

Misi

a. Menanamkan fondasi keislaman yang kokoh berdasarkan Al-Qur’an
dan Hadits.

b. Mencetak jurudakwah yang militan berwawasan ahlussunnah wal
jama’ah.

c. Membentuk pribadi muslim yang berakhlakul karimah, mandiri dan
terampil.

d. Melatih jiwa sosialis menuju kesejahteraan umat dan toleransi antar

umat beragama.

Tujuan®

a. Mencetak generasi profesional yang berakhlakul karimah,
berpedoman kepada Al-Qur’an dan Hadits.

b. Mencetak generasi intelektual yang menguasai berbagai dimensi
ilmu pengetahuan.

c. Mencetak generasi yang kreatif dan inovatif serta mampu berdakwah

ditengah masyarakat.

2 |bid.
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Selain itu, Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag juga mempunyai
maksud dan tujuan dibidang sosial, kemanusian dan keagamaan. Untuk
mencapai maksud dan tujuan tersebut yayasan akan menjalankan kegiatan
sebagai berikut:*®
1. Bidang Sosial

a. Lembaga Formal dan Nonformal, mendirikan, menyelenggarakan
serta mengelola balai pendidikan dan keterampilan.
b. Panti Asuhan, Panti Jumpo, dan Panti werda.
c. Rumah Sakit, Poliklinik, dan Laboratorium.
d. Pembinaan Olahraga.
e. Penelitian di Bidang IImu Pengetahuan, Perpustakaan.
f.  Studi Banding.
2. Bidang Kemanusiaan®’
a. Memberi bantuan kepada korban bencana alam.
b. Memberikan bantuan kepada pengungsi akibat perang.
c. Memberi bantuan kepada tuna wisma, fakir miskin dan gelandangan.
d. Mendirikan dan menyelenggarakan rumah singgah dan rumah duka.
e. Melestarikan lingkungan hidup.
f. Memberikan perlindungan konsumen.
3. Bidang Keagamaan®®

a. Mendirikan sarana ibadah.

2 Akta Pendirian Yayasan Ismul Haq No: 08 tanggal 10 Desember 2015 yang dibuat oleh Notaris
Hj. Ofiyati Sobriyah, SH, 4-5.

" 1bid.

% bid.
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b. Menyelenggarakan pondok pesantren, madrasah, majelis taklim dan
TPA/TKA.

c. Menerima dan menyalurkan amal zakat, hibah, infag, dan sedekah.

d. Meningkatkan pemahaman keagamaan.

e. Melaksanakan syiar keagamaan.

f.  Studi banding keagamaan.

D. Perkembangan Yayaysan Pondok Pesantren Ismul Hagq Gebangsari

Jatirejo Mojokerto 2001-2017

1.

Perkembangan Sarana Prasarana

Setelah KH. Bahrul Ulum mendirikan Yayasan Pondok Pesantren
Ismul Hag, mulailah beliau melaksanakan penambahan sarana prasarana
serta lembaga-lembaga lainnya.

Yayasan Ismul Hag sebagai lembaga keagamaan. Kegiatan
Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq tidak terbatas pada bidang agama
saja tapi juga pada bidang pendidikan pondok pesantren kemasyarakatan,
oleh sebab itu Yayasan Ismul Hag melakukan usaha dibidang ekonomi,
kesehatan, dan lainnya dengan maksud dan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan umat.”

Yayasan Ismul Haq sebagai lembaga bidang pendidikan. lembaga
pendidikan baik formal maupun non formal seperti pondok pesantren dan

sekolahan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi.*

29 Bahrul Ulum, Wawancara, Mojokerto, 20 Januari 2018.

% 1bid.
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Dalam bidang ekonomi Yayasan Ismul Hag meningkatkan
kesejahteraan umat diarahkan kepada kalangan ekonomi mulai pertanian,
kerajinan, mulai industri kecil hingga industri besar yang dinaungi
koperasi.

Dibidang kesehatan Jam’iyah Ismul Hag meningkatkan kesehatan
semua jamaah dan dibentuk bidang pertabibpan baik kesehatan yang
bersifat jasmani maupun rohani.®*

Dibawah ini merupakan sarana dan prasanan yang terdapat di
Yayasan Ismul Hag, sebagai berikut:

a. Pondok Pesantren

Pondok pesantren pada dasarnya adalah lembaga pendidikan
Islam yang dilaksanakan dengan sistem asrama. Dalam asrama yang
ada dipondok pesantren harus ada sarana dan prasarana yang tersedia
untuk menunjang stabilitas yang ada dipondok pesantren. Sarana
yang tersedia di pondok pesantren Ismul Hagq pada masa sekarang
dan masa lampau sangatlah berdeda. Lengkapnya sarana prasarana
akan menunjang kualitas dari pada sebuah pendidikan dipondok
pesantren. %

Dalam perkembangannya Pondok Pesantren Ismul Haq telah
mengalami perkembangan yang baik. Di awal berdirinya Pondok

Pesantren Ismul Hagq yang hanya memiliki 7 santri dan ruangan

31 Saiful, Wawancara, Mojokerto, 20 Januari2018.
%2 Bahrul Ulum, Wawancara, Mojokerto, 16 November 2017.
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seadanya kini telah mengalami kemajuan baik dari segi santri
maupun bangunan-bangunannya.*

Diawal perkembangan Pondok pesantren ini, pada tahun 2002
KH. M. Shodiqg mewakafkan tanahnya untuk Yayasan Ismul Haq
dibangun asrama putra dengan kamar yang sederhana memakai
bangunan panggung kayu bekas dan atap daun tebu dan kamar lain
bekas tempat parkir mobil. Asrama putri masih meminjam rumah
mertuanya yang disekat triplek sementara Pondok Pesantren
berkantor di kamar depan yang merupakan rumah KH. M. Shodiq
yang dihibahkan kepada anak beliau Hj. Zulia Istifadah. Pada masa
itu santri didominasi dari Tuban dan perkembangannya santri sudah
datang dari Cirebon juga daerah luar Mojokerto hingga Pulau Jawa.
Tahun 2009 KH. Bahrul Ulum sekeluarga mewakafkan tanah untuk
Yayasan dibangun asrama putri.*

Dalam perkembangannya, Pondok Pesantren Ismul Haq
dibangun secara bertahab hingga kini menjadi tersedia banyak

ruangan-ruangan yang terdapat di Pondok Pesantren Ismul Hag.®

% | bid.
*bid.

% Sugeng, Wawancara, Mojokerto, 20 Februari 2018
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Tabel 3.1
Perkembangan Sarana prasarana Pondok Pesantren Ismul Hag

Tahun 2001-2017

No Nama Tahun
Bangunan | 2001 | 2002- | 2006- | 2010- | 2014- | Jumlah
2006 | 2010 | 2014 | 2017
1. Kamar - - 1 3 1 5
asrama
putri
2 Kamar - 1 1 2 3 7
asrama
putra
3. Kamar 2 - 2 4 - 8
mandi
4, Rumah 2 - - - - 2
Pengasuh
S. Tempat 1 1 - - - 2
ibadah
6. Kantor - - - - 1 1
7. Koperasi - - - - 1 1
8. Kamar - - - - 1 1
santri
khusus
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pengobatan

Sumber : Wawancara Pengurus Yayasan Pondok Pesantren Ismul
Hag (20 Februari 2018)
b. Madrasah Aliyah Hidayatul Falah

Tahun 2003, Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag dan dewan
guru sepakat mendirikan Madrasah Aliyah Hidayatul Falah.
Mulanya sekolah yang dibangun ini merupakan sekolahan yang telah
ada di daerah Gebangsari Jatirejo Mojokerto, namun sekolahan ini
selalu berpindah-pindah tempat karena tidak memiliki tempat
sendiri. Akhirnya Yayasan Ismul Haqg sepakat dengan para dewan
guru untuk menjadikan sekolah ini menjadi Madrasah Aliyah
Hidayatul Falah.*

Tahun 2004 tokoh masyarakat setempat yakni abah H.
Djumadi sekeluarga mewakafkan tanah untuk Yayasan dan dibangun
gedung Madrasah Aliyah serta Mushola asrama putra. bersamaan
dengan tahun itu juga ibu Hj. Umiarti istri KH. M. Shodiq juga
mewakafkan tanah untuk Yayasan. Madrasah Aliyah ini memiliki

beberapa ruang kelas, ruang guru, kantor dan kantin.*’

% Bahrul Ulum, Wawancara, Mojokerto, 20 Januari 2018
%7 Zainal, Wawancara, Mojokerto, 20 Februari 2018.
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Tabel 3.2
Perkembangan Sarana prasarana MA Hidayatul Falah

Tahun 2001-2017

No | Nama Tahun

Bangunan | 2001 | 2002- | 2006- | 2010- | 2014~ | Jumlah
2006 | 2010 | 2014 | 2017

1. Ruang - 3 - - - 3
Kelas

2. Ruang - 1 - 1 - 2
Guru

3. Kantor - - - 1 - 1

4. Kantin - - - - i 1

5. Perpus - - - 1 - 1

6. Kamar - 2 - - - 2
mandi

Sumber: Wawancara Pengurus Yayasan Pondok Pesantren Ismul
Hag (20 Februari 2018)
Majelis Ta’lim Ismul Haq
Majelis Ta’lim Ismul Haq yang dipimpin oleh KH. M. Shoddiq
ini mengalami perkembangan juga. Majelis Ta’lim yang mulanya
hanya sebuah padepokan yang sederhana saja, kini memiliki tempat

yang luas yang dapat dinaungi banyak jama’ah. Jama’ah Ismul Hagq
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juga semakin hari bertambah baik dari masyarakat Gebangsari
sendiri maupun luar Desa Gebangsari.

Tahun 2002 Padepokan dan Majelis Ta’lim Ismul Hag
diajukan oleh Gus Bahrul ke PBNU sehingga menjadi Jamiyah Ismul
Hag Nahdlatul Ulama Pusat Mojokerto masuk ke LDNU PBNU
dengan Surat keputusan:

Akte Notaris : Hj. Ofiyati Sobriyah, SH — N0.08./12/2015-
SK.Menkumham : AHU-003080.AH.01.12.TH.2015

SK MEN KEH. HAM : C/106.HT.03.02/TH.2013/27.01.TH.03
SKYYS : 17/111/REG.B.Y.2001/PN.MR

SK PBNU, LDNU 1 277/A..11.03/07/2002 M

SK DPP, MDNU : 002/DPP.MDNU/XI11/2016
SK PCNU : 137/PC.A-I/L-11/X/1992 sampai 1997
SK DPW, MDNU : 001/B/DPW.MDNU/Jatim/1/2017.%

d. POSKESTREN (Posko Kesehatan Pondok Pesantren)

Pada awal berdirinya pondok pesantren Ismul Haq, posko
kesehatan sudah ada akan tetapi belum memiliki ruangan khusus.
Sekitar tahun 2006 akhir, Yayasan Ismul Haq membuka kelas untuk
tabib dan mendirikan tempat khusus untuk posko kesehatan pondok
pesantren yang terdiri dari ruangan tempat pengobatan dan ruangan
tempat pembuatan dan penyimpanan obat. Terdapat 2 cara

pengobatan yakni dhohiriyah seperti dengan mengunakan alat

% Ulum, Kitab Panduan Jamiyah Ismul Haq Pusat Nahdlatul Ulama (NU) Indonesian , 13.
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canggih kedokteran, bekam, sengatan listrik dan lainnya dan dengan

batiniyah seperti menggunakan media dzikir dan bacaan-bacaan. Di

yayasan Ismul Hag juga terdapat program khusus tentang

pengobatan diantaranya adalah program khusus ilmu herbalis

(thibbun Nabawi) dan program khusus pengobatan Alternatif (Tabib)

dan lain sebagainya.*

Tabel 3.3

Perkembangan Sarana prasarana Poskestren Ismul Hag

Tahun 2001-2017

Nama Tahun
No
Bangunan 2001 | 2002- | 2006- | 2010- | 2014- | Jumlah
2006 | 2010 | 2014 | 2017
1. | Kamar - = = r 2 2
pengobatan
2. | Tempat = : : 1 - 1
Penyimpanan
obat
3. | Tempat - - - 1 - 1
pembuatan
obat
4. | Apotik - - - - 1 1

% Bahrul Ulum, Wawancara, Mojokerto, 28 Januari 2018.
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Sumber: Wawancara Pengurus Yayasan Pondok Pesantren Ismul
Haq (20 Februari 2018)

Madrasah Diniyah

Madrasah Diniyah ini didirikan sekitar tahun 2009 dengan
tanah wakaf dari KH. Bahrul Ulum sekeluarga. Madrasah diniyah ini
terdapat 2 tingkatan yakni madrasah diniyah awwaliyah berjumlah
34 murid dan madrasah diniyah wustha berjumlah 40 murid.*°
Dalam pengajarannya mengunakan beberapa kitab yakni:
1. llmu Nahwu, Kitab Jurumiyah, Imtiti, Alfiyah
2. Sorrof, kitab Tasyrifiyah dan Magsud
3. Tauhid, kitab Agidatul Islamiyah dan Awwam
4. Hadits, kitab Arbain nawawi, Bulughul maram, Riadus Sholihin
5. Figih, kitab Mabadiul Fighiyyah, Safinatun Najah, Fathul Qorib,

Fasholatan dll.

6. Belajar pegon dan bahasa arab.**
Pengelolaan Dana

Untuk menunjang suksesnya pendidikan di Yayasan Ismul
Hag, maka biaya memegang perana yang penting. Sebab bagaimana
majunya suatu lembaga pendidikan kalau tidak ditunjang dengan
biaya yang memadai akan mengalami hambatan atau mungkin tidak
akan mengalami kelancaran. Demikian juga Yayasan Pondok

Pesantren Ismul Haq untuk terlaksananya pendidikan.

“ Sugeng, Wawancara, Mojokerto, 28 Januari 2018.

1 bid.
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Adapun keuangan Yayasan Ismul Haq yang diperoleh pada

tahun 2001-2017:

1)

Sumber Dana

Uang dari para santri yang berupa pangkal yang diterima pada

santri baru. Adapun untuk penerimaan uang pangkal ini

sebagai berikut:

a.

Santri baru yang bermukim di pondok pesantren Ismul
Haq ini dikenai uang pangkal Rp. 700.000

Uang Sahriyah atau SPP Santri

Uang Sahriyah dikenakan kepada setiap santri untuk
dibayarkan kepada bendahara pondok pesantren setiap
bulan. Adapun besarnya uang sahriyah itu adalah Rp.
280.000,- per bulan.*

Biaya pengobatan

Santri atau masyarakat yang tidak bermukim dan hanya
berobat saja ke Yayasan Ismul Haq ini dikenakan biaya
seikhlasnya.

Sumbangan dari masyarakat

Masyarakat sekitar Yayasan Pondok Pesanten Ismul Haq
ini yang menyumbangkan baik harta maupun tenaganya

dalam pembangunan pondok Pesantren Ismul Hag.

*2 Brosur Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag, “Informasi Pendaftaran Penerimaan Santri Didik

Baru”
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2. Struktur Organisasi Yayasan Ismul Hag

Untuk mengelola dalam pelaksanaan pengelolaan Yayasan Ismul
Hag, maka disusunlah struktur organisasi. Struktur organisasi Yayasan
Ismul Hag ini dipilih dan diganti selama 5 tahun sekali.*

Posisi utama lembaga ini dipimpin oleh ketua yayasan untuk
mengelola lembaga yayasan dan pengasuh sebagai kiai sepuh. Pengasuh
dan ketua yayasan dalam Jam’iyah Ismul Hagq memegang kendali
kebijakan, gerak pengawasan sehingga Jam’iyah Ismul Haqg tetap pada
tujuan utama dan pembina yayasan serta penasehat sebagai bahan
pertimbangan. Maka yang layak sebagai pengasuh yaitu orang yang
dituakan yang punya pengaruh di semua jama’ah dan juga sebagai Mujiz
Ismul Hag. Ketua yayasan harus faham tentang seluk beluk
keorganisasian cerdas cermat menguasai ulama maupun dengan
pemerintah dengan segala birokrasi yang ada.**

Dibawah ini merupakan struktur kepengurusan Yayasan Pondok
Pesantren Ismul Haq Gebangsari Jatirejo Mojokerto tahun 2017-2022:

Pelindung : Kepala Desa

Penasehat : KH. Nurhasyim llyas (PBNU, LDNU) Jakarta

KH. Fuad Mahsuni (PWNU) Jawa Timur
KH. Asaddudin (PWNU) Mojokerto
Pembina : KH. M. Shoddiq

Ket. Yayasan : KH. Bahrul Ulum

*% Sugeng, Wawancara, Mojokerto, 20 Januari 2018.
“Ibid., 22-23.



Sekertaris : Gus M. Muhlisin
Very Dwi Ari Ismail

Bendahara : Hj. Zulia Istifadah
Nurul Habibah

Devisi Pendidikan Formal:

MA Hidayatul Falah

Kepala Sekolah : Khusairi

Bendahara : Zainal Muttaqin

Devisi Pendidikan Non Formal:

Pondok Pesantren

Asrama Putra : Gus Ahmad Mudzakir

Asrama Putri  : Hj. Zulia Istifadah

Santri Bina Karya: Ust. Sugeng

Madrasah Diniyah

Madin Awwaliyah: Gus Ahmad Mudzakir

Madin Wustha : Ust. Sutrisno

Devisi Sosial

Lembaga Kesejahteraan Anak

Devisi Koperasi

Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) Berkah

Devisi Pembangunan
Ketua : Supandar

Pelaksana : Ust. Sugeng

47
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KA. Tukang : Mas Suwito

Devisi Dakwah

Pusat Majelis Taklim Dzikir Ismul Hag NU

Pimpinan : KH. Bahrul Ulum

Pusat Majelis Shalawat Nur Muhammad

Pimpinan : Gus Ahmad Mudzakir

Majelis Dzikir Khizib Kubro

Pimpinan : KH. Bahrul Ulum.*®

3. Perkembangan Jumlah Santri dan Cabang

Berawal dari keinginan KH. Bahrul Ulum yang ingin
mengembangkan Ismul Hag, kemudian beliau mendirikan Pondok
Pesantren Ismul Hag pada tahun 2001 dengan jumlah santri 7 yang
mengambil santri pamanya dari Tuban hingga bertambah setiap
tahunnya. Dibawah ini merupakan jumlah santri yang mukim di Pondok
Pesantren Ismul Haq dari kepengurusan 2001 — 2108.%°

Tabel 3.2
Jumlah Santri Mukim Pondok Pesantren Ismul Hag

Tahun 2001-2017

Nama Tahun
No

Bangunan 2001 | 2002- | 2006- | 2010- | 2014- | 2017

2006 | 2010 | 2014 | 2016

** Arsip “Struktur Kepengurusan Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag”
46 |hi
Ibid.
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1. Laki-laki 3 28 45 46 50 40

2. Perempuan 4 44 55 58 60 49

Sumber: Wawancara Pengurus Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq
(20 Februari 2018)

Dalam perkembangannya dari tahun 2001 hingga sekarang,

jam’iyah atau Ismul Hag semakin bertambah tidak hanya di daerah

sekitar saja namun hingga ke luar negri. Untuk mempermudah dalam

mengkoordinasi setiap tempat, maka dibentuk koordinator cabang

Susunan Pengurus Pusat Jam’iyah Ismul Hag Nahdlatul Ulama

Mojokerto Jawa Timur Indonesia*’

Pelindung

1. PBNU Jakarta

2. PWNU Surabaya-Jawa Timur
3. PCNU Kabupaten Mojokerto
4. PB LDNU Jakarta

5. DPP MDNU Jakarta

6. DPW. MDNU Jawa Timur

Pembina

No Nama Jabatan

1. | Drs. KH. Nur Hasyim Ilyas M.Pdi PBNU-LDNU

Jakarta

T 1bid., 30-38.
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2. | KH. Junaidi SE DPP.MDNU
Jakarta
3. | Drs. KH. Fuad Mahsuni M.Si PWNU Surabaya
Jawa Timur
4. | KH. Khusaini llyas Surya PCNU
Mojokerto
5. | Drs. KH. Masruchin M.Pdi (Mujiz Ismul Pengasuh Yayasan
Hag Pondok Pesantren
Al-Falah Madiun
6. | KH. M. Shoddig (Mujiz Ismul Haq) Pengasuh Majelis
Ta’lim Mamba’ul
Falah
7. | KH. Assaduddin Mudzakir Ma’ruf Pengasuh
Pengajian Masjid
Jami’ Mojokerto
Dewan Pimpinan Pusat
Jam’iyah Ismul Haq Nahdlatul Ulama
No Nama Jabatan
1. KH. M. Bahrul Ulum S.Ag. M.IH (Mujiz Pengasuh
Ismul Hag
2. | Gus A. Mudzakir M.Si Sekertaris
3. | Hj. Zulia Istifadah Bendahara
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Koordinator Cabang Sejawa Timur*®

No Nama Cabang
1. | Muhammad Huda Mojokerto
2. | KH. Imam Wahyudi Pungging Mojokerto
3. | M. Taufig Mukti SE PWNU Surabaya
4. | KH. Zaeni Alawi. SE. M.Si Pon.Pes Bani Alawi
Kebomas Gresik
5. | Dr. KH. Shoddiq S.Ag. M.Si Pon.Pes. Bani
IbrahimiCerme Gresik
6. | Ust. Muhammad Ali Lamongan
7. | Drs. KH. Nurwahid Banaran Babat
Lamongan
8. | KH. Suyuti S.Ag M.Si Pon.Pes. Darussalam
Lamongan
9. | KH. Subhan Zaeni Lamongan
10. | KH. Syaidul Thayib Lamongan
11. | Kyai M. W. Cholid YYS. Pon Pes.
Falahiyah Ds.
Sukobendu Kec.
Mantub kab.
Lamongan
12. | Kyai Irhamni Jaelani Pon.Pes. Darul Ulum

*8 Arsip, SK Pengangkatan sebagai koordinator cabang di Jawa Timur
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Sambunggede

Merakurak Tuban

13.

Ust. Yamaskur

Tuban

14.

Ust. Urip Muhyidin

Dsn. Panjen Ds.
Jenggolo Kec. Jenu

Kab. Tuban

15.

Gus Ahmad Ahmaddun

Majlis Ta’lim Al-
Ghufron Mojoagung

Jombang

16.

Gus Mustakim

Pesantren Bumi dzikir

Peterongan Jombang

17.

KH. Drs. Abd. Kholig SH. M.Si. MM

Pon.Pes. Tambak

Beras Jombang

18.

KH. Huda Muhammad S.Ag M.Si

Pon.Pes Darul Falah |
Cukir Tebuireng

Jombang

19.

KH. Bardan Abd nasir

Bojonegoro

20.

Kyai Hidayatullah S.Ag

Pon.Pes Hidayatullah
Ds. Kalirejo Gondang

Wetan Pasuruan Jatim

21.

TB. Helen Lie

Perum Graha
Suryanata blok G1 No.

6 Sumberejo Pakal
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Surabaya

22,

KH. Mustafa Ma’mun

Pon.Pes Al-Anwar

Tambak Pulau Bawean

23.

Dr. KH. Syeh Subakir SE M.Si MM

Pon.Pes. Darul Ulum

Sampang Madura

24,

KH. Fauzi Abdullah

Sampang Madura

25.

Ust. Sahrawi

Kepora Sumenep

26.

Ust. Muhajir S.Pdi

Sidoarjo

27.

Muhammad Nur SH. M.Hum

Dsn. Klakah Ds. Patok
Picis Kec. Wajak Kab.

Malang

28.

Kiai Ulil Azmi

Pon.Pes Mamba’ul
Huda 2 Krasak

Tegalsari Banyuwangi

29.

KH. Deden Jainal Abidin, S. Hi, M.Pdi

Pon.Pes Cinta Al-
Qur’an
Sumbermanjing Wetan
Kab. Malang Jawa

Timur

30.

Khoirul Huda

Ds. Keboan Sikep No
6 Gedangan Sidoarjo

Jawa Timur

31.

Septian Ari Susanto

Reno Kenongo Kec.
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Porong Sidoarjo

32. | KH. Drs Romli Abdul Sholeh

Tanjungori-
Tanjunggunung Kec.

Tambak Bawean

33. | KH. Moh. Lutfi Karim, S.Ag

Perum Graha
Suryanata Sumberejo

Pakal Surabaya

34. | KH. Muhammad Nur,SH, MH

Dsn. Klakah Ds. Patok
Picis Kec. Wajak kab.

Malang Jatim

Koordinator Luar Jawa Timur*®

No Nama

Tempat

1. | KH. Drs. Nurhasyim llyas M.Pdi

Pon.Pes Al-Huda

Bekasi Timur Jakarta

2. | Gus Muhammad Zacky

a. YYS Pon.Pes
Alfath Jalen,
Jejalen, Jaya,
Tambun
Utara, Bekasi

b. Jin Duta

Darma

* Arsip, SK Pengangkatan sebagai koordinator cabang di Luar Jawa Timur
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Pondok Hijau
Ciputat

Jakarta Pusat

KH. Ir. Abdul Aziz

Bandung

Ust. Abd. Ghoni

Pon.Pes Bumi Dzikir
Patrol Indramayu

Jawa Barat

Ust. Sugianto

Pleret Cirebon Jawa

Barat

KH. Ma’mun Murad

Pon.Pes Miftahul
Huda Assalam ds.
Salam Jaya Kec.
Paburan Subang Jawa

Barat

KH. Fuad Afandi

Pon.Pes Al-Ittifaq
Ranca Bali bandung

Jawa Barat

Kyai Kusairi S.Ag

Pon.Pes Nurul Bahri

Muara Angkai Jakarta

Gus Ali (Ky Syuro Ali)

Majlis Taklim Al-
Mursyid Kec.
Kutoarjo Kab.

Purworejo Jawa
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Tengah

10.

Ust. Yanto Haryanto

Kab. Kuningan Jawa

Barat

11.

Ust. Zaki Mubarok S.Ag

Ds. Ngaluran Kec.
Karanganyar Kab.

Demak Jawa Tengah

12.

Ust. Abdul Halim

Gadingan Banyu Biru
Kab. Magelang Jawa

Tengah

138

Ust. Nur Cholis

Lingkungan Pendem
kelurahan Bandungan

Semarang

14.

Irwan

Desa Sukamukti Kab.
Majalengka Jawa

Barat

15.

Yudi Nirwan

Cikijing Majalengka

Jawa Barat

16.

KH. M. lIhsan Abdussalam

Seusepan Kaum
Ciawi Bogor Jawa

Barat

17.

H. Asep M. Rukmina Saleh S.Ag

Jamban Cicalengka

kab. Jawa Barat

18.

Muhammad Samtari

Tanjung lengkong
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Jakarta Timur

19. | Habib Abu Hasan Wa Husein MA (Gus | Pon.Pes llyas YYS
Firman) Darul Aitam Wal

Masakin Ilyas
Karanganyar Solo

20. | Ust. Ahmad Febrian Serang Banten Jawa
Barat

21. | KH. Abdul Halim MA Gadingan banyu Biru
Dukuh Magelang
Jawa Tengah

22. | KH. Asep Moh Rukmina Saleh S.Ag Jamban Cicalengka
Kabupaten Bandung
Jawa Barat

23. | KH. Thsan Abdussalam Seusepan Kaum
Ciawi Bogor Jawa
Barat

24. | Ust. Muhammad Lukamn SE Jatiasih Kota Bekasih
Jawa Barat

25. | Gus. Moh Fatikhudin Dsn. Dakah
Karangsambung Kab.
Kebumen Jawa Barat

26. | Ust. Nurfalah Bekasi jawa Barat

27. | KH. Zaki Mirza LC JI. Pisangan lama
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Jakarta Jawa Barat

Koordinator Cabang Luar Pulau Jawa™

No Nama Tempat

1. | Kyai Darto Syarifuddin Manokwari Selatan
Propinsi Papua Barat

2. | KH. Ma’mun Murad Tembesi Segulung
Batu Aji Batam

3. | Ust. Mahmudi Sungai Upas
Kalimantan Barat

4. | KH. Ali Magin Samarinda

5. | Kyai Dr. Hariyanto S.Ag M.Si Batam Kepualuan
Riau

6. | Ust. Khoiruddin Lawang Batam Kepulauan
Riau

7. | Amin Akbarsyah Denpasar Bali

8. | Ust. Sanafi Palangka Raya
Kalimantan Tengah

9. | H. Nur Ali S.Ag Karang Anyar Pantau
Kec. Tarakan Barat
Kalimantan Utara

%0 Arsip, SK Pengangkatan sebagai koordinator cabang di Luar Pulau Jawa.
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10. | Ust. M. Suhada Kalimantan Utara

11. | Adi Ahsanta Buton Sulawesi

12. | Ust. Usman Hasan Flores

13. | Ust. Mahmudi Kab. Ketapang

Ust. Sunarto Propinsi Kalimantan

Barat

14. | Gus Amin Akbarsyah Bali

15. | Ahmad Hamim Jami’ bin Muh Yasin Lampung Sumatra
Selatan

16. | KH. Nur Ali S.Ag Karang Anyar Pantai
Tarakan Kalimantan

17. | Heru lrawan Bulungan Propinsi
Kalimantan Utara

18. | KH. Drs. Abdul Manan Kalimantan Utara

19. | Ust. Sholihan Jambi Sumatra

20. | KH. Darto Saifudin S.Ag Manokwari selatan
Papua Barat

21. | M. Arif Ramadani S.Hi Kalimantan Selatan

22. | Rikandar Solihat bin Djedje Djenal Palembang Sumatra

Muttagin Selatan
23. | Ust. Faishal rachman Kalimantan

24.

Ust. Sunarto

Kalimantan Barat




Koordinator Luar Negri®*
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No Nama Tempat

1. | Amin Fadhillah NU Istimewa
Malaysia

2. | Ust. Farizan bin H. Achdi Marwi Gobmbak Selanggor
Malaysia

3. | Hj. Mohamed Tarmidzi bin Abd. Hamid | Shah Alam Malaysia

4. | Ust. Buang Hodri Ipoh Perak Malysia

5. | Abang Burdah Ipoh Perak Malaysia

6. | KH. Saimawi Fadli Singapura

7. | Habib H. Abd. Munthalib Singapura

8. | Dr. Rano Izhar Rahmad Singapura

9. | Ust. Sabri bin Azhari Brunei Darussalam

10. | KH. Rois S.Ag Lc Saudi Arabia

11. | KH. Abd. Hakim Afandi Kuang Selangor
Malaysia

12. | H. Marsum Jiddah

13. | H. Hanafi Jiddah

14. | H. Mursyidi Makkah

15. | Samsul Alim Bin Ismail Kuala Lumpur
Malaysia

5! Arsip, SK Pengangkatan sebagai koordinator cabang di Luar Negri.
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KEGIATAN ISMUL HAQ

Jam’iyah Ismul Haq merupakan media Dzikir Asma’ Allah digabungkan
dengan seni beladiri pernafasan dan pengobatan. Di namakan Jam’iyah Ismul Hag
yang berasal dari Bahasa Arab dari kata jama’a-yajma’u-jam’an yang berarti
kumpulan. Jam’iyah berarti sesuatu yang bersifat perkumpulan, persekutuan, lebih
tepatnya organisasi. Diniyah artinya keagamaan. Jam’iyah Ismul Haq merupakan
organisasi keagamaan yang memiliki azaz, dasar, tujuan, pemimpin, anggota, dan
aturan yang harus diikuti berdasarkan akidah ahlussunnah wal jamaah dengan
tujuan izzul Islam wal muslimin atau kejayaan Islam dan umat Islam. Sebagai
Jam’iyah Diniyah, kegiatan antara lain melaksanakan dakwah Islam dalam rangka
amar makruf (perintah kebaikan) dan nahi mungkar (mencegah keburukan).

Berbagai cara dilakukan diantaranya mengadakan pengajian rutin,
pengajian ditiap koordinator tiap kabupaten dan propinsi maupun luar negri,
mengembangkan dan mensyiarkan amalan dzikir, sholawat khizib amalan ulama
dahulu, juga seni bela diri tinggalan ulama dahulu, juga mengajarkan dan
meyakinkan ajaran azaz ahlussunnah wal jamaah.*

Dibawah ini merupakan tujuan dari jam’iyah Ismul Haqg, diantaranya
adalah:’

1. Berusaha meningkatkan iman dan takwa dengan meningkatkan ibadah kepada

Allah.

! Ulum, Kitab Panduan Jamiyah Ismul Haq Pusat Nahdlatul Ulama (NU) Indonesia, 21.
2 -
Ibid., 23.



Patuh dan mengamalkan Pancasila dan UUD 1945.

Ta’at dan patuh kepada Undang-undang Negara atau kerajaan yang diduduki
bagi warga Negara Asing.

Mengembangkan seni beladiri dan mewarisi ilmu ulama NU orang alim
terdahulu.

Amar ma’ruf nahi munkar.

Berusaha meningkatkan dan melaksanakan keyakinan serta kejujuran.

Jama’ah Ismul Hag juga harus melakukan janji jama’ah (baiat), berikut

merupakan isi janji jama’ah.®

“Kami sebagai anggota (ahli) jam’iyah “Ismul Hag” sanggup dan berusaha:”

1.

2.

Melaksanakan rukun Islam untuk meningkatkan iman dan takwa.

Menjalin  pergaulan (silaturrahim) dan tali persaudaraan dengan
persatuan/organisasi apa saja yang tidak bertentangan dengan agama dan
pemerintahan/kerajaan dan budaya setempat (tempatan).

Berusaha mengikuti kegiatan yang diadakan oleh jam’iyah Ismul Hag, untuk
dibina/diarahkan kepada sifat-sifat yang baik dan jujur sesuai anjuran agama
Islam yang berhaluan pada Ahlussunah wal jama’ah.

Tidak mengikuti organisasi politik yang dilarang oleh negara atau kerajaan.
Berbudi luhur, berakhlakul karimah dan sopan santun.

Dikeluarkan (dipecat dari jama’ah/ ahli) jika ternyata melanggar keputusan

Jam’iyah Ismul Hag.

® Ibid., 24.



Dibawah ini merupakan kegiatan Jam’iyah Ismul Hag NU (JIHNU):*

1. Tiap Sabtu pagi dan malam Ahad kedua dan ke empat tiap bulan jam 20.00
WIB sampai 22:00 WIB dengan kegiatan:
a. Penerimaan jama’ah baru (baiat) dan kenaikan tingkat 2 sampai 6 hingga

tingkat khusus.
b. Latihan jurus (senaman).
c. Istighosah
d. Pengajian rutin oleh : KH. M. Bahrul Ulum dilanjutkan dengan ijazah
Ismul Hag.

2. Sholat hajat berjama’ah, tasyakuran dan diteruskan uji coba.

3. Pengajian Rabu malam kamis di masjid Agung Al-Fatah Mojokerto oleh KH.
Assaduddin Mudzakir Ma’ruf, KH. Khusein Ilyas dlil.

4. Pengajian yang terjadwal ditiap cabang luar kabupaten Mojokerto menurut
jadwal undangan yang telah terjadwal dan terkondisikan.

5. Kursus tabib setiap 7 hari sebelum 1 Muharrom/1 syuro diakhiri wisuda tabub
internasional dan ijazah khizib kubro 1 syuro.

6. ljazahan khizib kubro setiap malam 17 Ramadhan.

7. Maulidul Rasul dan ijazah Asma Nur-Muhammad (Sholawat Arbain) pada
tiap malam 29 Rabiul Awal.

8. Pengisian Rajah Trisula pada bulan Maulid.

9. Haul Akbar pada masyayeh dan pendiri jam’iyah Ismul Haq beserta

akhirussanah pondok pesantren, madrasah diniyah dan sekolah formal.

*1bid., 25-26.



10. Menjaga keamanan pengajian rutin di masjid Agung Al-Fatah kabupaten
Mojokerto serta menerima undangan keamanan pengajian umum.

11. Selain kegiatan diatas digunakan kegiatan diluar daerah dan luar negeri.

12. ljazah di negara Malaisia, Singapura, Brunei darussalam, Thailand, Filipina,
Australia, Mesir, Saudi Arabia (terjadwal).

13. Kegiatan bakti sosial dan pengobatan masal secara Cuma-Cuma (terjadwal).

14. Dan lain-lain sesuai dengan hasil musyawarah pengurus.®

Jam’iyah Ismul Haq juga memiliki amalan-amalan. Dibawah ini
merupakan aurad/amalan bacaan setiap hari setelah shalat lima waktu:®
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Selain berbagai amalan-amalan dan kegiatan rutinan yang dilakukan
jam’iyah Ismul Haqg, Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haqg juga mengembangkan
kegiatan seni beladiri dan pengobatan
A. Kegiatan Beladiri

1. Asal Usul Beladiri (Silat)

Sejarah mencatat bahwa manusia mengembangkan kemampuan
bela diri untuk bertahan hidup, kemampuan bela diri ini sudah ada sejak
zaman dahulu kala. Beberapa aliran kuno di nusantara memiliki hikayat
dan mitos bagaimana aliran itu di ciptakan yang sebagian besar nenek
moyang Kita belajar bela diri kepada binatang atau mengikuti tingkah
polah binatang.’

Pencak silat sendiri adalah hasil budaya manusia Indonesia untuk
membela/mempertahankan eksistensi (kemandirian) dan integritasnya
(manunggalnya) terhadap lingkungan hidup/alam sekitarnya untuk
mencapai keselarasan hidup guna meningkatkan iman dan tagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.®

Pencak silat sebagai bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia
berkembang sejalan dengan sejarah masyarakat Indonesia. Dengan aneka
ragam situasi geografis dan etnografis serta perkembangan zaman yang

dialami oleh bangsa Indonesia, pencak silat dibentuk oleh situasi dan

" Trisnowati Tamat, Pelajaran Dasar Pencak Silat (Jakarta: Mawar, 1986), 3.
® Harsoyo, Himpunan Kertas Kerja Sarasehan Pencak Silat 1984 (Bandung: IPSI, 1984), 1.



kondisinya. Kini pencak silat dikenal dengan wujud dan corak yang
beraneka ragam, namun mempunyai aspek-aspek yang sama.’

Dalam Islam juga dianjurkan untuk belajar Bela diri dengan niat
yang baik. Adapun dalil-dalil dari Al-Qur’an yang menerangkan tentang
bela diri adalah :

1) Dalam surah al-anfaal ayat 60
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“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang

(yang dengan persiapan itu) kamu menggetarkan musuh Allah dan

musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak

mengetahuinya: sedang Allah mengetahuinya, apa saja yang kamu
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibatasi dengan cukup

kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)”
(QS. Al-Anfaal: 60)

Ayat tersebut menerangkan bahwasannya seorang manusia harus
melakukan pembelaan diri apabila terdzolimi khususnya dengan musuh-
musuh Allah, pembelaan diri tersebut bisa berupa lisan maupun fisik.
Dalam hal tersebut pembelaan diri secara fisik berhubungan dengan

pencak silat. Jadi Islam menganjurkan untuk bisa bela diri.

% Asikin, Pelajaran Pencak Silat (Bandung: Terate, 1975), 2.



2) Dalam surah As-Syuro ayat 39

2
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“Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan
dzalim mereka membela diri” (QS. Asyuro: 39)

Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu sifat umat Islam adalah
apabila mereka diperlakukan dengan dzalim atau sewenang-wenang
maka yang mereka lakukan adalah membela diri mereka, karena
kekuatan dan kemuliaan yang mereka miliki serta menunjukkan bahwa
mereka bukanlah orang yang rendah, lemah dan tidak bisa menolong
dirinya sendiri.

3) Dalam surah An-Nisa ayat 71
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“Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kalian dan
majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok atau
majulah bersama-sama” (QS. An-Nisa : 71)

Dari ayat di atas dengan melakukan pembelajaran silat adalah salah
satu contoh untuk melaksanakan kewaspadaan apabila ada musuh.
Rasulullah juga pernah merekomendasikan kita untuk belajar berenang,
memanah dan menunggangi kuda yang dalam beberapa klarifikasi dapat
dikategorikan sebagai beladiri juga.

Didalam Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq juga terdapat seni
Bela diri. Seni bela diri ini bernama seni bela diri Asma’ul Hag, yang

kemudian dirubah menjadi Ismul Haqg. Seni Bela diri tersebut merupakan



seni bela diri dengan tenaga dalam (kanuragan) untuk melindungi atau
membentengi diri dari serangan musuh khususnya yang tidak terlihat.
Seni bela diri mulai berkembang sejak KH. Muhammad Shoddiq
mendirikan padepokan di Gebangsari yakni pada tahun 1988.*°

Pada tahun 90-an, bela diri tenaga dalam ini sangat banyak diminati
bahkan dianjurkan untuk mengikuti seni bela diri untuk para tokoh
agama atau tokoh masyarakat karena pada saat itu terjadi kerusuhan yang
menimbulkan keresahan masyarakat khususnya bagi tokoh agama dan
tokoh masyarakat.™*

Bela diri di Yayasan Ismul Haq ini mulanya hanya sebatas bela diri
tenaga dalam (kanuragan) yang digunakan untuk membentengi tubuh,
namun dalam perkembangannya tahun 2015 Yayasan Ismul Haq
kemudian melahirkan seni bela diri tenaga dalam dan digabung dengan
pencak silat dengan beberapa tekhnik dan gaya.*?

2. Tekhnik Beladiri

Tata cara senam jurus pernafasan tenaga dalam dzikir Ismul Haq,
sebagai berikut:

a. Sebelum melakukan latian jurus, hendaklah suci dari hadats besar
dengan mandi junub dan hadats kecil dengan berwudlu.
b. Cari tempat yang sejuk dengan beralas/lantai tanah yang rata.

c. Baca fatihah sebelum melakukan senam jurus.

10 KH. Muhammad Shoddig, Wawancara, Mojokerto, 20 Februari 208.
! Ahirizzen, Wawancara, Mojokerto 8 Maret 2018.
12 KH. Muhammad Shoddig, Wawancara, Mojokerto, 20 Februari 208.



d. Untuk jurus 1, 3, 5, 7, 9, dan 11 dimulai dengan kaki Kiri digeser
kedepan mengenai lantai.

e. Untuk jurus 2, 4, 6, 8, 10 dimulai dengan kaki kanan digeser
kedepan mengenai lantai.

f.  Ditiap-tiap jurus gerakan gambar 1 ke gambar 2 telapak (tapak) kaki
digeser kedepan dan waktu menggeser kaki tetap menyentuh
tanah/lantai, diakhiri dengan tumit diangkat (jinjit).

g. Ditiap-tiap jurus gerakan gambar 2 ke gambar 3 hentakkan tumit ke
tanah/ lantau sekeras-kerasnya.

h. Disetiap jurus jari-jari tangan harus tetap rapat dan telapak (tapak)
tangan dibuka.

i. Jurus 11 adalah gabungan dari 4 jurus.

j. Dimulai jurus 10 lalu kemudian kembali semula, lanjutkan jurus 2
kembali semula, lanjutkan jurus 5 kembali semula dan jurus 3, lalu
kembali semula.

k. Akhiri dengan do’a.™®

B. Kegiatan Pengobatan
1. Asal Usul Pengobatan
Masa keemasan Islam terentang antara abad ke 8 hingga ke 15
yang menunjukkan banyak kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan.
Para ilmuwan Islam mengumpulkan berbagai macam sumber

pengetahuan dari seluruh dunia dan menambahkan penemuan mereka.

3 Ulum, Kitab Panduan Jamiyah Ismul Haq Pusat Nahdlatul Ulama (NU) Indonesia, 23.



Salah satu bidang penting adalah bidang kedokteran Islam yang metode
pengobatannya mendekati kedokteran modern.

Inti dari kedokteran Islam adalah kepercayaan terhadap al-Qur’an
dan Hadits. Banyak ayat al-Qur’an mengisyaratkan tentang pengobatan
karena al-Qur’an diturunkan sebagai penawar dan Rahmat bagi orang-
orang yang mukmin.

Allah Berfirman:
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“Dan kami menurunkan al-Qur’an sebagai penawar dan Rahmat
untuk orang-orang yang mu’min.” (QS. Al-Isra: 82).

Dalam kaitannya, Ismul Haq sendiri merupakan majelis dzikir
yang mengembangkan pengobatan tradisional sesuai dengan al-Qur’an
dan Hadits. Kegiatan pengobatan ini dipelajari dengan proses yang
panjang. Dalam perkembangannya pengobatan di Yayasan Ismul Haq
sangatlah mendapat dukungan positif dari masyarakat.**

Secara fisik, bangunan poskestren ini melekat dengan bangunan
pesantren lainnya yang terletak di Dusun Kowang Desa Gebnagsari
Jatirejo. Di dalam ruang terapi sendiri terdapat dua bilik tempat periksa.
Dimasing-masing bilik tersebut dilengkapi dengan alat-alat dasar
kedokteran seperti stetoskop, tensimeter hingga termometer yang

disimpan rapi di dalam lemari dan terdapat pula alat-alat optik atau optics

4 Bahrul Ulum, Wawancara, Mojokerto, 20 Januari 2018.



kit. Selain itu ada pula seperangkat alat terapi listrik hasil modifikasi para
santri.™

Pengobatan yang dilakukan di Yayasan Pondok Pesantren Ismul
Haq sudah ada sejak berdirinya Pondok pesantren, namun pengobatannya
masih dengan alat seadanya. Pada mulanya, pesantren ini tidak ada niatan
untuk membuka kelas khusus pertabibaban atau ahli pengobatan, namun
dengan berjalannya waktu pengobatan di Ismul Haq sangat sangat
diminati oleh masyarakat untuk berobat sehingga Yayasan Pondok
Pesantren Ismul Hag membuka kelas untuk ahli pengobatan atau tabib.*®

Pada tahun 2002, dibuka kelas pertabiban atau kelas ahli
pengobatan yang dibuka untuk 1 orang saja,'’ namun dalam
perkembangannya pada tahun 2006 pesantren ini membuka kelas khusus
pengobatan alternative atau yang biasanya disebut dengan tabib setiap
tahunnya selalu mencetak tabib atau ahli pengobatan sebanyak 15 orang.
Banyaknya masyarakat yang mendaftar menjadi tabib atau ahli
pengobatan tidak terbatas hanya di Indonesia saja namun hingga keluar
negri. Oleh karena itu setiap tahunnya jumlah santri yang mengikuti kelas
pertabiban dibatasi oleh Yayasan.*®

Selain itu, santri yang menetap di Pondok Pesantren tidak

semuanya mengikuti kelas pertabiban, karena padatnya jadwal yang

' 1bid.
' 1bid.
" 1bid.

8 pri, PP Ismul Hagq Mojokerto Pencetak Ahli PengobatanAlternatif, Mimbar Pembangunan
Agama (5/370/2017/ TH.XXXXII), (Sidoarjo: Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Jawa
Timur), 32.



dimiliki oleh santri tersebut dan karena jadwal kelas pertabiban itu
sendiri pun banyak dan padat. Mereka diajari dari ilmu-ilmu dasar
kedokteran dan ilmu-ilmu yang terdapat di Al-Qur’an. Para santri yang
mengikuti kelas pengobatan ini harus benar-benar komitmen dalam
mempelajari  kelas tersebut untuk mencetak tabib yang yang
profesional.*®
2. Metode Pengobatan

Dalam perkembangan zaman yang semakin maju, segala teknologi
semakin canggih, begitupun juga dengan semakin banyaknya alat-alat
canggih pengobatan dan metode-metode pengobatan. Metode pengobatan
terbagi menjadi dua, yakni bathiniyah dan dhohiriyah. Pengobatan
batiniyah cenderung dengan pengobatan penyakit dengan segala hal yang
tidak nampak namun dengan kepercayaan suatu hal yang menurutnya
mampu  menyembuhkan penyakit seperti membaca al-Qur’an
menenangkan hati dan bisa menyembuhkan penyakit, sedangkan
dhohiriyah cenderung dengan segala yang tampak seperti menggunakan
alat medis dan lain sebagainya.®

Islam mengatur pola hidup sehat dalam semua aspek kehidupan,
mulai dari yang kecil seperti cara tidur, bangun tidur, cara dan porsi
makan dan minum, cara buang air besar dan kecil serta
membersihkannya dan sebagainya. Menurut Hilmi Al-Khuli seorang

penulis buku Menyikap Rahasia Gerakan Shalat menjelaskan bahwa

19 Cintiya, Wawancara, Mojokerto, 2 April 2018.
20 Sugeng, Wawancara, Mojokerto, 20 Februari 2018.



wudlu merupakan ajaran tentang hidup bersih. Dengan berwudlu banyak
sekali manfaatnya dalam kesehatan diantaranya tangan dan kuku menjadi
bersih karena tidak sedikit penyakit yang ditimbulkan oleh tangan yaitu
penyakit menular atau mengkonsumsi makanan dengan tangan yang
tidak bersih. Dr Alexis Carel, pemenang hadiah Nobel bidang kedokteran
dan direktur riset pada Rockefeller Foundation Amerika menegaskan
bahwa gerakan shalat merupakan gerakan untuk kesehatan. Bahkan
shalat tidak hanya menjaga kesehatan tapi juga mengembalikan hidup
sehat dari berbagai penyakit. la juga mengatakan bahwa ia melihat
banyak pasien yang gagal dissmbuhkan secara medis namun penyakit itu
hilang setelah pasien melakukan shalat.?

Kebiasaan seorang muslim dalam mengingat Allah seperti
membaca Al-Qur’an, takbir, tahmid, tasbih, tahlil, dan istighfar dapat
menjadi obat penawar bagi segala jenis penyakit mental, menenangkan
dan mententramkan pikiran yang kacau sehingga menjadi sehat. Jika
seorang muslim selalu mengingat Allah maka akan merasakan bahwa ia
dekat dengan Allah dan selalu dalam lindungan Allah oleh karena itu ia
akan merasa terjaga, damai, tenang, tentram dan bahagia.?

Selain itu membaca al-Qur’an, sebagai bagian dari terapi, dapat
diwujudkan melalui teori suara. Dalam penelitian Alfred Tomatis seorang
dokter asal Prancis menjelaskan bahwa telinga memiliki kemampuan

kontrol terhadap seluruh tubuh, mengatur seluruh vital tubuh, membuat

2L Ali Aziz, 60 Menit Terapi Shalat Bahagia (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2012), 190-191.
22 Achmad Zuhdi, Wawancara, Surabaya, 5 April 2018.



keseimbangan gerak dan konsistensi irama yang teratur bagi semua organ
tubuh. Telinga bagian dalam berhubungan dengan seluruh bagian tubuh
seperti jantung, paru-paru, hati, usus. Oleh karena itu, frekuensi yang
diterima telinga akan memberi pengaruh pada seluruh tubuh.?®

Pengaruh membaca Al-Qur’an atau mendengarkan Al-Qur’an akan
menenangkan otak manusia, maka otak akan memproduksi hormon
endorfin yang biasa disebut dengan hormon bahagia. Jika seseorang
melakukan sholat khusyu’ dengan bahagia, sedekah, puasa dan semua
yang dilakukan seseorang dengan bahagia maka akan melahirkan hormon
endorfin. Hormon ini bisa menghilangkan rasa nyeri, menghilangkan rasa
sakit, meningkatkan kekebalan tubuh, bahkan bisa menyembuhkan
berbagai penyakit termasuk yang kanker dan penyakit kronis lainnya.
Orang membaca Al-Qur’an akan membuat hati tenang maka akan
melahirkan hormon endorfin.?* Sebagaimana yang dijelaskan oleh para
peneliti kesehatan bahwasannya hormon endorfin adalah zat kimia
seperti morfin yang diproduksi sendiri oleh tubuh. Fungsi hormon
endorfin diantaranya adalah meredakan rasa nyeri, mengurangi stres,
meningkatkan mood, meningkatkan imunitas, mempengaruhi sel otak,

sebagai zat anti penuaan.?

28 Achmad Zuhdi, Terapi Qur’ani;Tinjauan Hostoris, Al-Qur’an-Al-Hadis dan Sains Modern
(Surabaya: Imtiyaz, 2015), 285.

2 Achmad Zuhdi, Wawancara, Surabaya, 5 April 2018.

2 Aironi Irsyahma, “Hormon Endorfin-Fungsi, Efek Kelebihan dan Kekurangan”, dalam
https://www.google.co.id/amp/s/mediskus.com/hormon-endorfin/amp, diakses pada tanggal 1
April 2018.
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Secara ilmiah, Fabien dan Grimal menjelaskan bahwa suara
manusia memiliki efek spiritual yang dapat memberi penyembuhan.
Fabien juga menambahkan bahwa suara yang dapat memiliki efek paling
kuat adalah suara manusia itu sendiri. Dalam penelitian lain, Masaru
Emoto yang dalam penelitiannya berkesimpulan bahwa suara manusia
dapat mempengaruhi medan elektromagnetik yang terdapat dalam air.
Semakin kata-kata itu bernilai baik dan indah, medan elektromagnetik
yang terbentuk akan semakin baik bagi tubuh. Adapun ayat-ayat al-
Qur’an memiliki aspek keindahan dan kerapian struktur kalimatnya.”®
Sehingga, jika mengacu pada dua teori di atas, pembacaan al-Qur’an
yang terlebih dilakukan oleh diri sendiri dapat memberi efek
penyembuhan.

Banyak sekali ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan bahwa al-
Qur’an merupakan obat penyembuh. Menurut Dr. Al-Qadhi dengan
penelitiannya di Klinik Besar Florida Amerika Serikat, berhasil
membuktikan hanya dengan mendengarkan bacaan ayat-ayat al-Qur’an,
seorang Muslim baik mereka yang berbahasa Arab maupun bukan, dapat
merasakan dapat merasakan perubahan fisiologis yang sangat besar.*’

Penurunan depresi, kesedihan, memperoleh ketenangan jiwa,
menangkal berbagai penyakit yang merupakan pengaruh umum yang
dirasakan orang-orang yang menjadi objek penelitiannya. Penelitiannya

ditunjang dengan bantuan peralatan elektronik terbaru untuk mendeteksi

26 Zuhdi, Terapi Qur’ani Tinjauan Hostoris, Al-Qur’an-Al-Hadis dan Sains Modern, 286-287.
%" Imam Musbikin, Terapi Shalat Tahajud Bagi Penyembuhan Kanker (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2010), 46.



tekanan darah, detak jantung, ketahanan otot dan ketahanan Kkulit
terhadap aliran listrik. Dari hasil uji coba ia berkesimpulan, bacaan al-
Qur’an berpengaruh besar hingga 97% dalam melahirkan ketenangan
jiwa dan penyembuhan penyakit.*®
Pondok Pesantren Ismul Hag menggunakan pendekatan jasmani
dan rohani dalam mengobati pasien. Pondok Pesantren Ismul Haq ini
juga memiliki beberapa metode yang dipakai dalam mengobati pasien
yakni: %°
a. Metode Pengobatan Bathiniyah
Metode Pengobatan Bathiniyah adalah metode pengobatan
yang menggunakan pendekatan-pendekatan segala sesuatu yang
tidak tampak dengan mata namun dengan batin atau hati seperti
kepercayaan yang biasanya metode ini dilakunkan dengan membaca
bacaan-bacaan dzikir kepada Allah SWT, Sholawat dan segala
sesuatu yang berdasarkan kepercayaan.*® Hal ini menggunakan
sarana media pembacaan kalimat-kalimat toyyibah atau biasa disebut
istighosah. Di sisi lain juga menggunakan kalimat dzikir, asma’, dan
raja’ berupa sholawat arbain, sholawat fatih bisa juga disebut

thibbun nabawi.*

28 H
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Pengobatan Penyakit secara batiniyah di Pondok Pesantren

Ismul Haq sangat diminati oleh masyaraka. Adapun metode yang

digunakan dalam mengobati adalah :

1)

2)

Metode Pembiasaan Spiritual

Dengan berdirinya Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq
ini, banyak sekali peranan yayasan ini. Peran yang dilakukan
pesantren dalam kehidupan para santri yang diobati atau sedang
direhabilitasi ini adalah bimbingan mental spiritual dan soal-soal
ibadah. Kebiasaan positif yang diberikan oleh pihak pondok
pesantren ini akan menimbulkan dampak yang lebih baik bagi
para santri yang telah memiliki beban fikiran yang berat.*

Metode pembiasaan spiritual yang dilakukan di Pondok
Pesantren Ismul Hag ini dengan menerapkan beberapa amalan
seperti melakukan shalat wajib secara berjamaah, shalat
tahajjud, shalat taubat, dan shalat dhuha dan shlat sunnah yang
lain. Begitupun dengan melakukan puasa, istighosah dan lain
kegiatan-kegiatan lainnya yang dianurkan Islam.*
Pendekatan Kepribadian

Pendektan kepribadian ini merupakan pendekatan yang
dilakukan dengan kepribadiannya untuk  menciptakan
kepribadian yang baik sesuai ajaran Islam. Orang yang telah

menggunakan obat terlarang sangat butuh seklai dukungan

%2 Sugeng, Wawancara, Mojokerto, 20 Januari 2018.
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secara mental untuk menciptakan kepribadian tersebut. Banyak
faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian ini salah satunya

faktor dukungan dari keluarga, teman, orang-oramg sekitar.>*

3) Menciptakan komunikasi yang Baik dengan Teman

Di dalam Pondok Pesantren Ismul juga dianjurkan saling
menciptakan komukasi yang baik bersama temannya. Dalam
proses penyembuhan orang menyalahgunakan narkoba haruslah
selalu dalam terkontrol, mereka tidak diperbolehkan melamun,
menyendiri. Oleh karena itu Pondok Pesantren Ismul Haq
selalu menciptakan suasana harmonis, komunikasi yang aktif
antara teman seperti saudara khusus santri penguna narkoba.
Hal tersebut juga penting untuk mengalihkan pandangan
kosong atau pikiran penguna narkoba untuk mengisi dengan
komukasi antar teman. Selain itu, Pondok Pesantren Ismul Haq
juga ingin mewujudkan tercapainnya kehidupan sosial yang

tentram, bersama dan harmonis.*®

4) Berdzikir, Berdo’a dan Membaca Al-Qur’an

Dalam pengobatan metode batiniyah, terapi yang
digunakan Yayasan Pondok Pesantren menggunakan dzikir,
do’a yang sesuai dengan syariat Islam. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwasannya membaca Al-Qur’an,

mendengarkan  Al-Qur’an, berdzikir, melafalkan kalimat

* 1bid.
% 1bid.



thayyibah sangatlah banyak manfaatnya salah-satunya untuk
kesehatan.*°

Dzikir, do’a dan membaca Al-Qur’an merupakan amalan
seorang muslim dalam membangun kesehatan jasmani dan
rohani serta dapat dijadikan sebagai sarana psikoterapi
guncangan jiwa, kecemasan dan gangguan mental.*’

Ibadah dzikir, do’a dan membaca Al-Qur’an adalah upaya
mendekatkan diri kepada Yang Maha Kuasa. Seorang yang
dalam masa pengobatan dan pemulihan diharuskan berdzikir,
berdo’a dan membaca Al-Qur’an secara terus menerus dan tidak
boleh putus sehingga diyakini bahwa pasien sudah benar-benar

sembuh dari penyakit mental yang dihadapinya.*

Allah berfirman:
PRSI I S N SN T SRR V= ossott & 2 02T o :4

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan
mengingat Allah hati akan menjadi tentram.”

(QS. Ar-Ra’d:28).

% |bid.
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“Hai manusia, telah datang kepadamu kitab yang berisi
pelajaran dari Tuhanmu dan sebagai obat penyembuh jiwa,

sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman.” (QS. Yunus: 57)

Menurut para ahli tafsir bahwa nama lain Al-Qur’an yaitu
“Asysyifa” yang artinya secara terminologi adalah obat
penyembuhan.
b. Metode Pengobatan Dhohiriyah
Metode Pengobatan  Dhohiriyah  merupakan  metode
pengobatan yang menggunakan pendekatan-pendekatan secara lahir
atau tampak, pengobatan ini mengunakan alat-alat medis namun
masih tradisional. Alat-alat tersebut yang digunakan dalam
pengobatan diantaranya adalah stetoskop, termometer, optik, bekap,
sengatan listrik, sengatan api dan lain sebagainya yang digunakan
dalam mengobati.*
c. Obat Tradisional (Obat Herbal)
Dalam pengobatan di yayasan Ismul Haq juga menyediakan
obat-obatan yang dibuat sendiri orang para tabib. Dalam pertabiban

atau pengobatan alternatif Yayasan Ismul Haq selalu merujuk

% Sugeng, Wawancara, Mojokerto, 20 Januari 2018.



kepada al-Qur’an dan Hadits dan waktu yang digunakan santri dalam
membuat obat adalah malam hari.*

Allah Berfirman:

@
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“Dan makanlah oleh kamu bermacam-macam sari buah-buahan
untukmu, seperti zaitun, korma, anggur dan buah-buahan
lainnya selengkapnya, sesungguhnya pada hal-hal yang

demikian terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-
orang yang mau memikirkan.” (QS. An-Nahl: 11).
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“Dan manakalah oleh kamu bermacam-macam sari buah-
buahan, serta tempuhlah jalan-jalan yang telah digariskan
Tuhanmu dengan lancar. Dari perut lebah itu keluar minuman
madu yang bermacam-macam jenisnya dijadikan sebagai obat
untuk manusia. Di alamnya terdapat tanda-tanda kekuasaan
Allah bagi orang-orang yang mau memikirkan.”

(QS. An-Nahl: 69).

Selain terdapat posko kesehatan yang telah memiliki tenaga
medis dan ahli pengobatan yang handal. Yayasan Ismul Haq tidak
main-main  dalam memberikan layanan kesehatan kepada
masyarakat. Yayasan Ismlu Haq juga dilengkapi dengan obat-obat

atau ramuan herbal yang dibuat sendiri oleh para santri yang

0 1hid.



dikemas secara modern. Obat-obat tersebut disimpan rapi ditempat
penyimpanan dan ada pula yang diletakkan dietalase koperasi.**

Obat-obatan atau ramuan alternatif tersebut ada 10 jenis obat
herbal yang telah diproduksi. Diantarnya adalah Bobik Terapi ismul
Hag, Gurah Mata “OMI”, Gurah Vagina “Ismul Haqg”, Air Aura
“Ismul Haqg”, dan Kapsul Herbal Ramping tubuh “Herping”, selian
itu ada juga Gurah Hidung (GHI), Minya Aroma terapi “Akar
Fatimah”, Bio Spray 3 om 1, Jamu bubuk Tradisional “Walisonggo
dan Habbatussauda.*?

Produk Habbatussauda mungkin telah banyak dikenal
dipasaran namun yang membedakan dari Habbadatussauda Ismul
Hag dari produk lain terdapat dalam biji-bijian yang digunakan
untuk bahan dsarnya. Habadatussauda produk lain hanyak
menggunakan 1 biji-bijian namun Habbadatusauda Ismul Haq terdiri

dari 7 biji-bijian yang sesuai Hadits menurut KH. Bahrul Ulum.*

Tingkat Keberhasilan Pasien
1) Latar belakang pasien
a) Santri Penguna Narkoba
Para santri penyalahgunaan narkoba yang tinggal di

Pondok Pesantren Ismul Haq berasal dari berbagai daerah,

*L Pri, PP Ismul Haq Mojokerto Pencetak Ahli PengobatanAlternatif, Mimbar Pembangunan
Agama (5/370/2017/ TH.XXXXII), (Sidoarjo: Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Jawa

Timur), 32.
2 1hid.
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baik dari daerah dalam Mojokerto sendiri luar Mojokerto
bahkan terdapat juga yang dari luar negri. Mereka yang
menggunakan narkoba rata-rata bermula dari pergaulan bebas
dengan temannya. Kebanyakan dari santri tersebut mencoba
menggunakan narkoba karena memiliki beban yang begitu
banyak.**

Pada tahun 2016, Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag
mendirikan Pondok khusus yang digunakan untuk mengobati
santri yang menggunakan narkoba. Santri yang direhabilitasi
atau tinggal di Pondok Pesantren Ismul Haq terdapat 10 anak
dan yang hanyak berobat saja sekitar 6 santri. Santri tersebut
dalam tahap kesembuhan. Para santri yang tinggal di Pondok
Pesantren Ismul Hag ini rata-rata masuk ke pondok Pesantren
atau berobat karena didorong oleh keluarganya yang
bertujuan untuk membenahi akhlak yang telah rusak dan
memperdalam agama yang dirasa tempat atau pondok ini
cocok dengan mereka dan agar mereka sembuh dari
ketergantungan narkoba.*®

b) Pengidap Penyakit Jasmani
Masyarakat yang berobat di Ismul Haq tidak hanya dari

mereka yang berobat karena penyalahgunaan narkoba namun
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banyak juga dari mereka yang berobat dari penyakit
jasmani.*

Rata-rata dari mereka berobat ke Pondok Pesantren
Ismul Hag merupakan mereka yang hampir putus asa karena
penyakit yang diderita merupakan penyakit parah (kronis)
dan telah berobat ke rumah sakit dari yang kecil hingga
rumah sakit yang besar namun belum mengalami
kesembuhan. Penyakit-penyakit yeng diderita mereka
diantaranya merupakan kanker, diabetes, jantung, stroke,
penyakit tua dan lainnya. Kebanyakan dari santri pengidap
kronis ini merupakan laki-laki berusia 40 keatas. Santri yang

berobat biasanya datang pada hari rabu dan minggu.*’

2) Proses Penyembuhan

a) Para Pengguna Narkoba

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan narasumber
langsung dari pengguna narkoba yang berasal dari Tuban.
Santri tersebut bernama Malindo yang merupakan siswa
SMK yang ada di salah satu sekolah di Tuban. Awal mula ia
menggunakan narkoba adalah ketika bertengkar dengan

teman perempuannya kemudian ia mulai mencoba

8 1bid.
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menggunakan obat terlarang tersebut karena ditawari
beberapa temannya.*®

Berawal dari itu, ia mengalami perubahan yang drastis
yakni tidak pernah mengikuti pelajaran sekolah hingga orang
tuannya dipanggil ke sekolahan. Setelah orang tuanya
mengetahui ia menggunakan narkoba, orang tuanya mengenal
seorang yang sudah lama mondok di Pondok Pesnatren Ismul
Haq yakni Sugeng. Kemudian orang tuannya meminta bantua
Sugeng untuk mengajak Malindo mondok di pondok
Pesantren Ismul Haq dan berobat disana.*®

Dalam proses penyembuhan, Pondok Pesantren Ismul
Hag memiliki metode penyembuhan berbeda dilihat dari
tingkat ketergantungan santri pada obat terlarang tersebut.
Dalam kaitannya, tingkat ketergantungan Malindo ini belum
begitu parah sehingga penangganannya pun dengan mudah
daripada santri yang tingkat tergantungannya sudah tinggi. la
masuk di Pondok Pesantren Ismul Haq sekitar bulan Januari
2017 Seminggu ketika ia masuk di Pondok Pesantren
diajarkan tentang ajaran Islam dan tentang akhlak-akhlak
yang baik. Setiap harinya diajak komunikasi dan tidak
diperbolehkan ia menyendiri, selain itu ia juga dilakukan

terapi dengan bacaan-bacaan wirid dan sholawat dengan

*8 Malindo, Wawancara, Mojokerto, 20 Januari 2018.
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mengunakan tenaga dalam. Dan selam 3 bulan berlanjut ia
terus diterapi terus menerus dan ia kini sudah tidak ada tanda-

tanda yang terlihat ia ketergantungan obat terlarang.>

b) Para Pengidap Penyakit Jasmani
Selain masyarakat yang berobat untuk menghilangkan
kecanduan dari narkoba. Terdapat pula masyarakat yang
berobat dari berbagai penyakit jasmani seperti salah satunya
ibu Aminah yang berasal dari Mojokerto. Ibu Aminah berusia
43 tahun mengidap penyakit stroke ringan. Selama seminggu
la tidak bisa berjalan. Kemudian ia, suaminya mendatangkan
tabib dari Ismul Haq dan memberikan terapi listrik. Selama 3
hari ia dirawat dengan terapi dan obat habbatusauda. Dihari
ke 3 ia sudah bisa berjalan kaki.>*
e. Aktivitas Pengobatan Keliling

Selain melakukan pengobatan di dalam Pondok Pesantren
Ismul Haq, terdapat pula kegiatan Yayasan Ismul Haq ini dalam
bentuk bakti sosial (baksos) kesehatan yakni pengobatan keliling.
Kegiatan Baksos kesehatan Ismul Haq ini sudah berjalan 2 tahun.
Kegiatan tersebut banyak mendapat respon dari masyarakat tidak

hanya dari kalangan orang-orang tua saja namun dari kalangan
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pemuda-pemudi pun ikut datang dan melakukan pengobatan dalam
acara baksos tersebut. >

Selain pengobatan keliling, terdapat pengobatan dirumah-
rumah masyarakat. Ahli pengobatan atau tabib Ismul Haq bersedia
datang ketika mendapat panggilan dari masyarakat yang akan berobat
dirumah. Pengobatan kerumah-rumah masyarakat ini telah berjalan

lama, bahkan pernah melakukan pengobatan hingga ke luar negri.>®

52 Sugeng, Wawancara, Mojokerto, 20 Januari 2018.
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BAB IV

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PERKEMBANGAN
YAYASAN PONDOK PESANTREN ISMUL HAQ GEBANGSARI

JATIREJO MOJOKERTO

Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq merupakan suatu lembaga yang
bergerak dibidang pendidikan, keagamaan dan sosial yang berada di Mojokerto
tepatnya di Dusun Kowang Desa Gebangsari Kecamatan Jatirejo Mojokerto.
Yayasan ini didirikan oleh KH. Bahrul Ulum pada tahun 2001. Sejalan dengan
perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Ismul Hag Gebangsari jatirejo,
terdapat pula beberapa faktor pendukung dan penghambat yang menyertainya.
Adapun faktor-faktor tersebut terbagi menjadi 2 yakni faktor internal dan faktor

eksternal. Sebagaimana yang akan dijelaskan oleh penulis:

A. Faktor pendukukung Perkembangan Yayasan Ismul Haq Gebangsari
Jatirejo Mojokerto
Adapun faktor pendukung dalam berkembangnya Yayasan Ismul Haq
antara lain sebagai berikut:
1. Fakor Internal
Faktor internal dalam perkembangan Yayasan Ismul Hag, sebagai
berikut:
a. Peran aktif KH. Bahrul Ulum Sebagai Seorang Pendiri Yayasan
Berkembangnya Yayasan Ismul Haq ini bergantung sekali pada
sosok pendiri atau pemegang yayasannya. Disini KH. Bahrul Ulum

sangat berperan aktif dalam mengembangkan Yayasan Ismul Hag ini



dalam mengemban amanah untuk menyebarkan ajaran agama Islam.
Selaku mujiz Ismul Hag, KH. Bahrul Ulum mempunyai keinginan
dalam menyampaikan Ilmu Allah (Ismul Haq) yang telah mendapat
dukungan dari para guru-guru Ismul Hag. Dalam mengupayakan
impiannya, KH. Bahrul Ulum bekerja keras dan gigih dalam
menyebarkan agama Islam dan Ilmu Allah untuk kemaslahatan
manusia.’

Meskipun telah memiliki beberapa cabang koordinator baik di
tempat yang ada di Indonesia maupun di luar negeri namun KH.
Bahrul Ulum tetap ikut serta dalam menyebarkan ajaran Islam
khususnya llmu Allah ( Ismul Hag).?

b. Dukungan dari Keluarga Besar KH. Bahrul Ulum

KH. Bahrul Ulum juga mendapatkan dukungan dari kedua orang
tuannya dalam menyebarkan ajaran Islam. Selain itu, beliau juga
mendapat dukungan dari mertuanya sekaligus Mujiz Ismul Haqg
Mojokerto untuk mengembangkan Ismul Hag.

Keluarga KH. Bahrul Ulum merupakan faktor pendukung yang
utama hingga Yayasan Ismul Haq dapat berdiri dan berkembang
sampai sekarang. Tidak hanya dukungan moral yang diterima, namun
dukungan finansial, tanah dan sebagainya juga diberikan kepada KH.

Bahrul Ulum. Tidak hanya itu saja, namun istri KH. Bahrul Ulum juga

! Saiful, Wawancara, Mojokerto, 16 Maret 2018.
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ikut andil besar dalam mendukung berkembangnya Yayasan Ismul
Haq ini.
Dukungan dari Para Guru Ismul Hag

Selain memperoleh dukungan dari keluarga besar. Faktor
perkembangan Ismul Haq ini juga terdapat pada dukungan Guru KH.
Bahrul Ulum dan sahabat-sahabatnya dalam mengembangkan Ismul
Haqg. Hal tersebut terbukti ketika KH. Bahrul Ulum sowan kepada
para gurunya dan sahabatnya untuk meminta izin restu dalam
mendirikan Yayasan dan meminta saran terkait nama yang akan
digunakan. Dan pengenalan Ismul haq juga dibantu oleh guru maupun
teman-temannya dalam pengajian rutinan.”
Tenaga Pengurus dan Tenaga Pendidik yang Baik

Disuatu lembaga pendidikan, tentunya terdapat pengurus dan
tenaga pendidikan yang turut serta dalam mengembangkan
keberadaan lembaganya. Hal ini juga sejalan dengan realita yang
berada di Yayasan Ismul Hag. Pengurus Yayasan yang diketuai
langsung oleh KH. Bahrul Ulum selalu bersedia memberikan
sumbangsih besar disetia lini perkembangan yang ada diYayasan
Ismul Hag ini. Dan dengan adanya kepengurusan yang mumpuni,
kehidupan Yayasan menjadi teratur serta berakibat baik bagi para

peserta didik dan masyarakat sekitarnya.’

® Bahrul Ulum, Wawancara, Mojokerto, 20 Januari 2018.

* 1bid.
% Ibid.



Selain itu tidak hanya pengurus saja yang mempunyai peran
aktif di Pondok Pesantren Ismul hag. Peran dari seorang pengajar
pendidik pun sangat penting. Di dalam Yayasan Ismul Haq terdapat
lembaga pendidikan sosial dan keagamaan, tidak ada pendidikan
diniyah saja namun terdapat pula pendidikan formal seperti Madrasah
Aliyah Hidayatul Falah. Dengan peran pengajar pendidik yang
mumpuni Yayasan Ismul Haq ini dapat berkembang sekarang ini dan
dapat diterima di kalangan masyarakat.®
Keunggulan kurikulum dan ekstrakulikuler

Dalam proses pembelajaran di Yayasan Pondok Pesantren
Ismul Hag, Yayasan Ismul Haqg dari awal telah memiliki kurikulum
yang setara dengan pendidikan yang telah berkembang serta
kurikulum tersebut mengikutsertakan santri atau siswa untuk di setiap
pembelajaannya. Hal tersebut dilakukan untuk mengali bakat minat
santri atau siswa selain itu di dalam Yayasan Pondok Pesantren juga
terdapat beberapa ekstrakulikuler atau pelajaran tambahan yang
menarik sehingga banyak diminati oleh santri atau siswa seperti bela
diri, pengobatan dan lain sebagainnya.’

Dengan keunggulan dan metode pembelajaran yang profesional
sejalan dengan perkembangan santri. Oleh karena itu, keberadaan
pesantren tersebut mengalami perkembangan dan dapat dilihat dari

jumlah santri atau siswa yang setiap tahunnya bertambah.

¢ Zainal Muttagin, Wawancara, Mojokerto, 20 Februari 2018.
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f. Adanya komunikasi yang baik antara pengasuh Pondok Pesantren
dengan santri, wali santri dan alumni Yayasan.

Di Pondok Pesantren Ismul Haqg ini terjalin komunikasi yang
sangat baik antara pengasuh Pondok Pesantren dan para santri. Para
santri sudah dianggap seperti anaknya sendiri, oleh karena itu tidak
heran jika santrinya sangat dekat dengan KH. Bahrul Ulum. Selain
sosok KH. Bahrul Ulum yang baik dan bijak dapat menjadi panutan
untuk santri.

Meskipun memiliki jadwal yang sangat padat, KH. Bahrul Ulum
tidak mengurangi hubungan yang baik antara beliau dan para
santrinya. Salah satu contohnya adalah apabila terjadi suatu masalah
yang belum terselesaikan maka santrinya dan pengurus pergi ke KH.
Bahrul Ulum untuk sowan dan meminta nasihat dalam penyelesaian
selain itu juga KH Bahrul Ulum yang memimpin sholat jama’ah
ketika tidak memiliki kesibukan.®

Selain itu juga komunikasi dengan para wali santri dan alumni
selalu dijaga baik oleh pengasuh maupun para pengurus. Setiap
tahunnya selalu mengadakan pertemuan khusus dengan wali santri dan
pertemuan khusus dengan para alumni. Pertemuan diadakan untuk
berbagi saran dalam proses pembelajaran santri dan agar tetap terjaga

komunikasi dengan baik.’
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g. Sarana dan Prasarana yang Memadai
Dalam berekmbangnya suatu lembaga terlebih lagi dalam
bidang pendidikan, faktor penting yang tidak dapat dipungkiri adalah
sarana prasarana. Hal ini sangatlah penting dalam membentuk kualitas
khususnya santri yang terdapat di Ismul Hag. Oleh karena itu Yayasan
Ismul Haq mengusahakan untuk selalu membangun, memperbaiki dan
menjaga sarana prasarana yang telah ada ataupun yang akan telah
menjadi tujuan dari berdirinya Yayasan Ismul Hag.™
2. Faktor Eksternal

Selain menjelaskan faktor pendukung internal diatas, keberadaan

Yayasan Ismul Hag juga menapat beberapa dukungan yang berasal dari

masyarakatnya. Adapun faktor pendukung ekstrenal terhadap Yayasan

Ismul Hag antara lain sebagai berikut:

a. Dukungan Positif Dari Masyarakat dan Warga Setempat

Meskipun telah terdapat padepokan Ismul Hag yang dipimpin

oleh KH. M Shoddig, namun dalam mendirikan Yayasan Ismul Haq
ini KH. Bahrul Ulum terlebih dulu berpamitan kepada tokoh-tokoh
masyarakat sekitar. Pendirian Yayasan Ismul Hag ini kemudian
mendapat restu dan sambutan yang positif dari kalangan para tokoh
masyarakat dan warga umum sekitarnya. Hal ini terbukti, banyak

diantara para tokoh masyarakat dan warga sekitar ikut andil baik

19 Cintiya, Wawancara, mojokerto, 16 Maret 2018.



dalam mengikuti kegiatan Ismul Hag ataupun membikan sumbagan
dalam bentuk tanah untuk dibangun ataupun finansial.

Dengan adanya Pondok Pesantren tersebut, masyarakat sekitar
juga menyambut positif dengan langkah  memondokkan,
menyekolahkan atau sekedar kehiatan bela diri putra putrinya di
pondok serta sekolah Ismul Hag, sehingga pola interaksi Yayasan dan
masyarakat terjalin baik.

b. Dukungan Dari Pemerintah Desa maupun Kota

Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haqg ini merupakan salah satu
Yayasan yang juga terdaftar dilembaga hukum serta lembaga
pemerintahan. Dengan latar belakang ini, pemerintahan sekitar sangar
mendukung keberadaan Yayasan ini, karena secara langsung telah
turut serta dalam proses pendidikan SDM pada masyarakat sekitar dan
hal ini juga membantu jalannya tugas pemerintah sebagai pelindung
dan pemenuhan sumber daya manusia bagi masyarakatnya. Selain itu
dukungan dari pemerintah terbukti ketika diresmikannya Yayasan
Ismul Haq ini dan yang meresmikan merupakan bupati Mojokerto

pada saat itu yakni bapak Ahmadi.*

1 Bahrul Ulum, Wawancara, Mojokerto, 20 Januari 2018.



B. Faktor penghambat Perkembangan Yayasan Ismul Haq Gebangsari
Jatirejo Mojokerto
Adapun faktor pengahmbat Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq ini
antara lain adalah:
1. Faktor Internal
Faktor internal penghambat berkembangnya Yayasan Ismul Haq
antara lain sebagai berikut:
a. Kurangnya Pendanaan
Pendanaan adalah faktor terpenting dari keberlangsungan
sebuah lembaga pendidikan. Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq
sebagaian dananya berasal dari keluarga KH. Bahrul Ulum,
pemerintah dan kas Yayasan yang diperoleh dari santri dan siswa.
Seiring perkembangan Yayasan, keperluan dana untuk
pembangunan dan berbagai hal lainnya semakin sulit karena banyak
siswa yang membayar dengan dicicil sehingga kondisi ini berpengaruh
pada lambatnya pembangunan sarana dan prasarana.
b. Sarana dan Prasarana yang Tidak Terjaga
Dengan berkembangnya sarana dan prasarana Yayasan Pondok
Pesantren Ismul Haq yang terus dibangun. Sangat disayangkan
perkembangan yang baik tersebut tidak dijaga dan dirawat dengan
baik. Kurangnya kesadaran pada masing-masing orang khususnya
para santri yang kurang memiliki rasa kepedulian terhadap sarana

prasarana yang ada. Hal ini utamanya para santri yang sering



menyalahgunakan fasilitas Yayasan Pondok Pesantren, kurang
menjaga kebersihan dan lain sebagainya.*?
2. Faktor Eksternal

Selain memaparkan faktor internal yang menghambat berkembangnya

Yayasan ismul hag, terdapat juga faktor Ekternal yang menghambat

berkembangnya Yayasan Ismul Haq yakni:

a. Letak geografis yang kurang strategis

Dilihat dari letak geografis, Yayasan Ismul Haq ini terletak di

daerah yang masih sepi penduduk. Untuk mencapainya pun harus
masuk ke pelosok desa dan melewati daerah-daerah yang jalannya
belum diperbaiki.*

b. Kurangnya Minat Masyarakat pada Pesantren

Adanya masyarakat yang kurang berminat untuk memasukkan

anak mereka ke dalam pesantren ataupun sekolah yang berbasis Islam.
Hal ini disebabkan karena masyarakat beranggapan bahwa tidak ada
perbedaan antar anak yang belajar di lingkungan sekolah berbasis
agama dengan anak yang tidak. Karena mereka menganggap bahwa
sekolah berbasis agama hanya mengedepankan ilmu salaf saja. Dan
mereka khawatir jika anak-anak mereka tidak mendapat ijasah umum,
Sehingga membuat para orang tua lebih senang menyekolahkan anak

mereka ke sekolahan yang berbasis umum apalagi yang negeri.**

12 Sugeng, Wawancara, Mojokerto, 20 Februari 2018.
13 saiful, Wawancara, Mojokerto, 20 Februari 2018.
14 Zainal Muttagin, Wawancara, Mojokerto, 20 Februari 2018.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas, maka kiranya penulis menyimpulkan

sebagai berikut:

1.

Yayasan Pondok Pesantren Ismul hag didirikan oleh KH. Bahrul Ulum
pada tahun 2001. Berdirinya Yayasan ismul haq ini karena keinginan
KH. Bahrul Ulum yang ingin mengembangkan llmu Allah (Ismul Haq)
dan mensejahterakan manusia dalam bentuk sosial maupun kesehatan.
Kemudian KH. Bahrul Ulum mendirikan Pondok Pesantren Ismul Haq
dan memberikan nama Pondok Pesantren tersebut atas usulan gurunya
untuk mengenang jasa guru, pendiri majelis Dzikir Ismul Hag dan
padepokan Ismul Haqg termasuk jasa KH. Zamzami Alm, KH. Mudzakir
Ma’ruf Alm, KH. Muhammad Shoddiq. Dalam perjalanannya, banyak
hal yang telah berubah dan mengalami perkembangan baik dalam sarana
prasarana, jumlah santri dan cabang.

Jam’iyah Ismul Hagq merupakan jam’iyah dzikir yang digabungkan
dengan Pengobatan dan seni bela diri pernafasan. Berbagai kegiatan yang
terdapaat diantaranya adalah pengajian rutin, pengajian ditiap
koordinator tiap kabupaten, dan propinsi maupun di luar negri,
mengembangkan dan mensiarkan amalan dzikir, sholawat, khizib, seni

bela diri dan pengobatan.



3.

Dalam perkembangannya Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq tentunya
mengalami beberapa proses yang panjang. Dalam perjalanannya pun
tidak lepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor
pendukung utama terletak pada tokoh pendiri, dukungan dari keluarga,
para guru, para pengajar pendidik dan pengurus, pemerintah dan
masyarakat untuk mengembangkan yayasan Ismul hag.

Selain faktor pendukung, terdapat pula faktor penghambat dalam
perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq diantaranya letak
georgafis, kurangnya kepedulian santri dalam menjaga fasilitas,
keinginan orang tua yang masih melihat sekolah umum lebih baik dari

pada pendidikan di pondok pesantren dan lain sebagainya

B. Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai sejarah dan perkembangan

Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq Gebangsari Jatirejo Mojokerto 2001-

2017, sebagai akhir dari penulisan skripsi ini penulis ingin menyampaikan

saran sebagaimana berikut:

1.

Berdasarkan latar belakang sejarah Yayasan Pondok Pesantren Ismul
Haq dan perkembangannya, diharapkan agar bisa dijadikan teladan umat
Muslim untuk selalu menebarkan ajaran agama Islam dan kebaikan
sesama manusia.

Diharapkan Yayasan Pondok Pesantren Ismul Haq tetap selalu eksis
dalam menjalankan dakwah dan semua kegiatan dalam mensejahterakan

masyarakat. Dan diharapkan Yayasan Pondok Pesantren lebih



mengenalkan melalui media sosial, pamflet, penyebaran dikota-kota lain

untuk memperkenalkan lembaga Yayasan kepada masyarakat luas.
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